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ABSTRAK

Nama : Heffi Susanti Daulay

NIM : 14 202 00088

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan llmu Keguruan/Tadris Matematika
Judul Skripsi : Pengaruh Strategi Learning Start With a Question

Terhadap Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung Kabupaten
Labuhanbatu Selatan

Latar belakang penelitian ini adalah kemandirian belajar siswa yang kurang
aktif dalam pembelajaran matematika, karena dalam proses pembelajaran siswa malu
untuk bertanya, begitu juga saat guru memberikan pertanyaan, hanya beberapa siswa
yang menjawab serta kemampuan dan rasa percaya diri siswa dalam belajar maupun
mengerjakan soal-soal matematika masih sangat kurang memuaskan karena siswa
yang tidak percaya pada kemampuan dirinya sendiri, sehingga siswa sering
menyontek dan bertanya kepada temannya yang belum tentu jawabannya benar,
sehingga antusias siswa dalam mengikuti pelajaran cukup minim sekali. Maka
diperlukan strategi pembelajaran, yaitu strategi learning start with a question yang
melatih siswa untuk mengemukakan pendapatnya dan bertanya, sehingga
menciptakan kondisi belajar menjadi aktif.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan strategi learning start with a question terhadap kemandirian belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung Kabupaten
Labuhanbatu Selatan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen jenis
desainnya pretest—posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah
keseluruhan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah keseluruhan siswa
adalah 187 siswa. Penentuan sampel dengan teknik cluster random sampling.
Berdasarkan teknik tersebut, diperoleh kelas V11° sebagai kelas eksperimen dan kelas
VII° sebagai kelas kontrol. Kemudian instrumen yang digunakan sebagai pengumpul
data dengan menggunakan angket dan lembar observasi. Teknik analisis data yang
digunakan dengan rumus uji-t.

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas kedua kelas berdistribusi normal
dan homogen. Adapun rata-rata posttest kelas eksprimen yaitu 42,58 dan nilai rata-
rata posttest kelas kontrol 38,26 dan hasil uji hipotesis yang menunjukkan thiwng=
6,171 > tiaper = 2,000. Sedangkan untuk lembar observasi rata-rata kelas eksperimen
sebesar 77,68 dan rata-rata kelas kontrol sebesar 71,77, metode ini menunjukkan ada
pengaruh signifikan penggunaan strategi learning start with a question terhadap
kemandirian belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sei Kanan
Langgapayung Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Kata Kunci: Strategi Learning Start With a Question, Kemandirian Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi kelangsungan
kehidupan manusia. Pendidikan di Indonesia terbagi dalam tiga jalur, yaitu
pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan non-formal. Salah satu
bentuk pendidikan formal adalah pendidikan yang diselenggarakan di sekolah. Selain
itu, pendidikan adalah salah satu upaya dalam pembentukan kepribadian dan
pengetahuan manusia menjadi yang lebih baik.

Dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu
berkompetensi dalam perkembangan ilmu pengetahuan, pendidikan harus
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya untuk memperoleh hasil yang maksimal. Hal ini
sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 Bab 11 Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Proses belajar mengajar merupakan hal yang penting dalam pendidikan, untuk

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pencapaian tujuan pembelajaran akan lebih

! Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab Il Pasal 3.



efektif dan efesien jika menggunakan metode, strategi, model, dan media maupun
cara belajar lain yang berpengaruh dapat memberikan hasil yang baik.

Menurut paham kognitif mendefinisikan pembelajaran sebagai cara guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar mengenal dan memahami
sesuatu yang sedang dipelajarinya. Selain itu, pembelajaran menurut paham
humanistik mendeskripsikan pembelajaran sebagai memberikan kebebasan kepada
siswa untuk memilih bahan pelajaran dengan cara mempelajarinya sesuai dengan
minat dan kemampuannya sendiri.® Hal ini berarti siswa berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan suatu bentuk kegiatan komunikasi yang
bernilai edukatif yang terjadi antara pendidik dan peserta didik.® Proses pembelajaran
dapat dipengaruhi oleh strategi yang digunakan guru. Penggunaan strategi
pembelajaran secara maksimal dapat menunjang siswa di dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada disetiap jenjang
pendidikan, baik dijenjang pendidikan dasar, menengah maupun perguruan tinggi.*
Peranan matematika sangat penting dalam menunjang pembangunan dalam bidang
pendidikan, bagi siswa penguasaan matematika akan menjadi sarana yang ampuh

sebagai penunjang mempelajari mata pelajaran lain. Tujuan pembelajaran matematika

’Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 23.

3Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), him. 6.

*Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2013),
him. 183.



diarahkan pada terbentuknya kemampuan nalar pada diri siswa yang tercermin dalam
berkemampuan berpikir kritis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan
bekerjasama.’

Menurut teori kognitivisme, ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seseorang
melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan.® Teori ini
mengungkapkan bahwa belajar yang dilakukan individu adalah hasil interaksi dengan
lingkungan sekitar sehingga menghasilkan perubahan pengetahuan atau tingkah laku.

Hal di atas senada dengan menurut aliran konstruktivisme yang menekankan
belajar sebagai kegiatan yang aktif dimana siswa belajar membangun sendiri
pengetahuannya dan juga mencari sendiri makna dari suatu yang mereka pelajari.’
Hal tersebut menyatakan bahwa proses mengajar bukanlah kegiatan memindahkan
pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi suatu kegiatan yang memungkinkan siswa
belajar merekonstruksi sendiri pengetahuannya.

Pada uraian di atas erat kaitannya dengan kemandirian belajar yang dimiliki
siswa. Kemandirian belajar bukan berarti belajar sendiri. Seringkali orang
menyalahartikan tentang kemandirian belajar. Kemandirian termasuk kedalam
lingkup sifat seseorang. Kemandirian merupakan salah satu segi dari sifat seseorang
maka dalam mempelajari konsep kemandirian harus dilihat sebagai bagian dari

kepribadian individu yang bersangkutan. Kemandirian belajar adalah kemampuan dan

*Ibid., him. 189.

®Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia,
2010), him. 30.

’Sardiman, Interaksi dan Moivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),
him. 38.



kemauan dari siswa untuk belajar berdasarkan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa
bantuan pihak lain, baik dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, ataupun
evaluasi hasil belajar.® Kemandirian belajar merupakan salah satu hal yang penting
dalam suatu proses pembelajaran. Karena kemandirian belajar diberikan kepada
peserta didik dengan maksud supaya peserta didik mempunyai tanggung jawab untuk
mengatur dan mendisiplinkan dirinya dan mengembangkan kemampuan belajar atas
kemauan sendiri.

Belajar mandiri termasuk juga keterampilan metakognitif, yaitu kesadaran
yang dialami sendiri sebagai suatu kegiatan dalam lingkungannya sehingga
memunculkan ketinggian rasa dari ego yang muncul ketika melakukan aktivitas
belajar.® Seperti aktivitas diskusi, debat, mendengar, melihat sehingga tersimpan
dengan sengaja dan dapat dimunculkan kembali di waktu yang akan datang.

Akan tetapi tingkat kemandirian setiap siswa berbeda-beda. Siswa yang sudah
terbiasa mandiri tidak akan mengalami kesulitan dalam belajar, karena siswa sudah
mengatur dan mengarahkan dirinya tanpa ketergantungan dengan orang lain dan
siswa tersebut akan menunjukan kesiapannya dalam belajar, seperti mampu
menyelesaikan tugasnya sendiri, dan percaya diri dalam mengutarakan pendapatnya

sendiri. Sedangkan siswa yang tidak terbiasa mandiri belajar mereka cenderung pasif

®Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesional Guru (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013), him. 359.

%Jarnawi Afgani, Analisis Kurikulum Matematika (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), him.
5.38.



dan tidak percaya diri dalam belajar dan mereka akan menunjukkan ketidaksiapannya
dalam belajar.

Kemandirian belajar siswa merupakan salah satu prinsip terpenting dalam
psikologi pendidikan, sebagaimana dikemukakan oleh Slavin dikutip dari Abdul
Rohmat bahwa:

Salah satu prinsip terpenting dalam psikologi pendidikan ialah bahwa guru
tidak dapat hanya memberikan pengetahuan kepada siswa.Siswa harus
membangun pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri. Guru dapat
memfasilitasi proses ini dengan mengajar dengan cara-cara yang menjadikan
informasi bermakna dan relevan bagi siswa, dengan memberi kesempatan
kepada siswa menemukan atau menerapkan sendiri gagasan-gagasan, dan
dengan mengajari siswa untuk mengetahui dan dengan sadar menggunakan
strategi mereka sendiri untuk belajar.™

Pernyataan di atas menunjukan bahwa untuk mendapatkan hasil belajar yang
baik, sangat tergantung pada usaha siswa itu sendiri yaitu sikap kemandirian belajar.
siswa membangun sendiri pengetahuan pikiran, menemukan dan menerapkan
gagasan-gagasan dan menggunakan strategi belajar yang dimilikinya.

Siswa dengan kemandirian yang tinggi, akan berusaha bertanggung jawab
terhadap kemajuan prestasinya, mengatur diri sendiri, memiliki inisiatif yang tinggi
dan memiliki dorongan yang kuat untuk terus menerus mengukir prestasi. Mereka
juga berusaha mendapatkan dan menggunakan segala fasilitas dan sumber belajar
dengan sebaik-baiknya. Sikap kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas harus

dipupuk sedini mungkin, karena dengan sikap mandiri dapat menunjukkan inisiatif,

berusaha untuk mengejar prestasi, mempunyai rasa percaya diri.

0 Abdul Rohmat, Analisis Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Rangkaian
Listrik Di Smk Negeri 1 Cimahi” (Skripsi,Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), hlm. 10.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 Sei
Kanan Langgapayung Kabupaten Labuhanbatu Selatan, pada Ibu Laila Fitri Harahap
selaku guru matematika di kelas VII SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung
Kabupaten Labuhanbatu Selatan, didapatkan informasi bahwa metode pembelajaran
yang biasa digunakan adalah metode ceramah, Tanya jawab dan latihan, siswa
menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit untuk dipelajari, saat
pembelajaran matematika perhatian siswa rendah. Hal ini ditunjukkan pada saat guru
memberikan penjelasan, hanya sebagian siswa yang memperhatikan penjelasan guru.
Sementara siswa yang lain memperhatikan obyek lain seperti mengobrol dengan
teman semeja, bermain alat tulis, serta tiduran dengan meletakkan kepala di atas
meja.

Selain itu, Keaktifan siswa saat pembelajaran rendah. Hal ini ditunjukkan
pada saat guru mengajukan pertanyaan, hanya beberapa siswa yang menjawab
pertanyaan guru. Begitu juga saat guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya
tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi pelajaran
matematika yang disampaikan guru.

Kemampuan dan rasa percaya diri siswa dalam belajar maupun menyelesaikan
soal-soal matematika masih sangat kurang memuaskan, hal ini dikarenakan siswa
yang tidak percaya pada kemampuan dirinya sendiri, sehingga siswa sering

menyontek dan bertanya kepada temannya pada saat mengerjakan soal, padahal



jawaban yang diberikan temannya belum tentu benar.** Hal ini berarti dalam diri
siswa tersebut kemandirian belajarnya masih kurang karena siswa yang mandiri
dalam belajar akan mampu mengatasi masalah belajarnya sendiri dan mampu
mengatur dirinya sendiri.

Metode pembelajaran yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran
matematika di sekolah didominasi dengan metode ceramah dan latihan yang kurang
mendorong siswa untuk belajar mandiri. Dalam proses pembelajaran yang berpusat
pada guru dan kurangnya partisipasi aktif dari siswa, kebanyakan siswa lebih
condong terhadap contoh soal yang diberikan, yaitu jika diberikan soal yang
bentuknya berbeda maka siswa sulit untuk mengerjakannya, hal ini yang
menyebabkan siswa bosan dan pemahaman terhadap materi masih dirasa kurang.

Dari masalah-masalah yang telah diuraikan, dapat dikatakan bahwa
kemandirian dalam belajar sangat diperlukan pada peserta didik. Pentingnya
kemandirian bagi peserta didik dapat dilihat dari kompleksitas kehidupan dewasa ini,
yang secara langsung atau tidak langsung memengaruhi kehidupan peserta didik.
Pengaruh kompleksitas dalam konteks proses belajar, terlihat adanya fenomena
peserta didik yang kurang mandiri dalam belajar, yang dapat menimbulkan gangguan
mental setelah memasuki pendidikan lanjutan dan kebiasaan belajar yang kurang baik
seperti tidak betah belajar lama atau belajar hanya menjelang ujian, membolos,

menyontek, dan mencari bocoran soal-soal ujian.

Y| aila Fitri Harahap, Guru Matematika Kelas VII, SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung,
pada hari Sabtu, tanggal 21 Oktober 2017, Pukul 08.40 WIB.



Fenomena-fenomena di atas, menuntut dunia pendidikan untuk
memperhatikan  perkembangan kemandirian belajar peserta didik. Untuk
menimbulkan kemandirian belajar pada peserta didik, itu tergantung dari strategi
pembelajaran yang digunakan guru pada proses pembelajaran sehingga dapat
mendukung siswa untuk aktif dan memiliki rasa tanggung jawab atas apa yang
dilakukan dalam belajarnya. Pemilihan strategi pembelajaran yang bervariasi dapat
menunjang pembelajaran kearah yang lebih baik.

Banyak penelitian yang menunjukkan keefektifan penggunaan strategi
pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman kognitif siswa. Seperti, penelitian
yang dilakukan oleh Erni Dalisma yang membuktikan bahwa penerapan strategi
learning start with a question pada pembelajaran Matematika dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa di kelas serta hasil belajar siswa.'” Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Linda Feni Haryati yang menemukan bukti yaitu dengan penggunaan
strategi learning start with a question pada pembelajaran matematika dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan prestasi belajar siswa secara signifikan.*®

Penerapan metode pembelajaran learning start with a question ini dapat
melatin siswa untuk mengemukan pendapat dalam diskusi sehingga dapat

menciptakan kondisi belajar menjadi menyenangkan dan aktif. Menurut Slameto

2Erni Dalisma, “Penerapan Metode Pembelajaran Learning Start With A Question untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas VII1-6 Smp Negeri 30 Pekanbaru Tahun
Pelajaran 2015/2016”, dalam Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial, Sains dan Humaniora, Volume 1 No. 1,
Desember 2015, him. 23.

3 Linda Feni Haryati, “Peningkatan Keaktifan dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Melalui
Model Pembelajaran Learning Start with a Question” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009).



bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap
sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang
dalam suatu situasi.**

Strategi learning start with a question merupakan sebuah strategi yang
mudah, guna memperoleh partisipasi siswa di kelas secara keseluruhan dan tanggung
jawab dari setiap individu.'® Strategi ini mengajak siswa untuk aktif bertanya
mengenai materi yang belum dipahami, sebelum siswa mengajukan pertanyaan
terlebih dahulu siswa harus membaca dan memahami materi yang diberikan oleh guru
agar mereka bisa mengajukan dan mengenal materi yang memang belum mereka
pahami. Kegiatan bertanya ini dilakukan di awal pelajaran, yaitu sebelum penjelasan
dilakukan oleh guru. Sehingga siswa didorong untuk bertanya berdasarkan apa yang
belum mereka pahami dari bahan bacaan yang diberikan.

Strategi ini dapat memberikan hal yang baru atau motivasi yang baru bagi
siswa yang diarahkan untuk belajar mandiri. Strategi learning start with a question
menekankan pada keterampilan membaca dan keterampilan bertanya. Dengan
demikian pembelajaran strategi learning start with a question mendorong siswa
untuk belajar secara mandiri sehingga siswa merasa memiliki kebutuhan untuk

mencapai ketuntasan belajarnya.

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempegaruhi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013),
him. 2.

!5 Ngalimun, dkk., Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Asswaja Pressindo, 2016),
him. 220.
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik mengadakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Strategi Learning Start With A Question Terhadap
Kemandirian Belajar Matematika Siswa Di Kelas VII SMP Negeri 1 Sei Kanan
Langgapayung Kabupaten Labuhanbatu Selatan”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika tidak hanya ditekankan pada hasil belajar, namun juga
pada proses belajar yang dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa,
sehingga proses pembelajaran perlu dikembangkan lebih efektif.

2. Siswa yang tidak terbiasa mandiri belajar mereka cenderung pasif dan tidak
percaya diri dalam belajar dan mereka akan menunjukkan Kketidaksiapannya
dalam belajar.

3. Pengajaran matematika membutuhkan pendekatan pembelajaran yang tidak
monoton dan membosankan, sehingga siswa merasa senang dan nyaman dalam
proses pembelajaran.

4. Belum optimalnya proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung
dalam pembelajaran guna menciptakan pengalaman dan kondisi belajar yang
mandiri bagi siswa terutama pada pelajaran matematika yang memerlukan praktik

atau percobaan.
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5. Belum optimalnya mengembangkan proses pembelajaran yang dapat memberikan
kemudahan bagi siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan pembelajaran
karena hanya memberikan pengalaman yang verbalistik kepada siswa.

6. Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, sangat tergantung pada usaha siswa
itu sendiri yaitu sikap siswa membangun pengetahuannya dan juga mencari
sendiri makna dari suatu yang dipelajarinya.

7. Strategi learning start with a question merupakan sebuah strategi yang digunakan
untuk memperoleh partisipasi siswa di kelas secara keseluruhan dan tanggung
jawab dari setiap individu.

C. Batasan Masalah
Dalam suatu penelitian, permasalahan tidak perlu terlalu luas karena
dikhawatirkan pembahasannya tidak terarah dan tidak mencapai sasaran yang
diharapkan. Oleh karena itu, dari berbagai masalah yang teridentifikasi di atas, maka
penulis memberikan batasan masalah yaitu hanya mengkaji tentang strategi learning
start with a question yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar matematika
siswa. Penelitian ini dilakukan dikelas VII SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung

Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

D. Defenisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahpahaman dan keragu-raguan terhadap istilah-
istilah yang terdapat dalam judul penelitian, maka peneliti merasa perlu memberikan

penjelasan-penjelasan sebagai berikut:
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1. Strategi learning start with a question adalah salah satu strategi yang menuntut
siswa untuk bertanya dalam bentuk tulisan. Strategi ini dikembangkan untuk
melatih siswa memiliki kemampuan dan keterampilan dalam bertanya.'® Strategi
ini diawali dengan membaca terlebih dahulu materi pelajaran secara individu,
kemudian memberi tanda sebanyak-banyaknya pada materi pelajaran yang tidak
dipahami, mendiskusikan materi yang telah diberi tanda ke dalam bentuk
pertanyaan dengan teman duduknya, semua pertanyaan dikumpulkan, guru
memberikan kesempatan kepada siswa terlebih dahulu untuk menjawab
pertanyaan, jika masih ada pertanyaan yang belum terjawab, guru akan
menjelaskan materi berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan siswa.

2. Kemandirian Belajar adalah semua aktivitas yang dipilih siswa terkait dengan
pengembangan situasi belajar, yaitu sikap bertanggung jawab, tidak bergantung
kepada orang lain yang dimiliki siswa dalam proses belajar seperti mencari
sumber belajar sendiri, menetapkan tujuan belajar, dan menentukan strategi
belajar yang tepat.’’

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, peneliti merumuskan masalah
penelitian yaitu, Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari strategi Learning

Start With a Question terhadap kemandirian belajar matematika siswa di kelas VII

SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung Kabupaten Labuhanbatu Selatan?

16 |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2014), him. 208.
17 Jarnawi Afgani D, Op.Cit., him. 5.50.
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F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan dari strategi Learning Start With a Question
terhadap kemandirian belajar matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 1 Sei Kanan

Langgapayung Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

G. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat,
diantaranya:

1. Bagi siswa, dengan diterapkannya strategi learning start with a question ini, dapat
meningkatkan kemandirian belajar dan prestasi belajar siswa terhadap mata
pelajaran matematika.

2. Bagi guru, dalam hai ini guru akan dapat melihat bagaimana keinginan siswa
yang sebenarnya dalam mengikuti proses pembelajaran, yang pada akhirnya akan
menimbulkan kegiatan belajar mengajar yang aktif dan terbuka.

3. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan strategi pembelajaran pada waktu yang akan
datang.

4. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan
penulis serta dijadikan sebagai landasan berpijak untuk penelitian ketahap

selanjutnya.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi tiga bab, masing-masing bab
terdiri dari beberapa sub pokok bahasan dengan rincian sebagai berikut:

Bab | yang berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan landasan teoritis yang mencakup kerangka teori, penelitian
yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis.

Bab 111 menjelaskan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data,
uji validitas instrumen dan uji reliabilitas instrumen, dan analisis data.

Bab IV merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari deskripsi
data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian.

Bab V adalah penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Strategi Learning Start With A Question
a. Pengertian Strategi Learning Start With A Question

Dalam dunia pendidikan, strategi adalah cara yang dipilih untuk
menyampaikan materi pelajaran yang berupa rangkaian kegiatan yang didesain
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.! Sedangkan pembelajaran adalah
bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahauan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat serta pembentukan sikap dan
keyakinan pada peserta didik pada suatu lingkungan belajar.? Jadi strategi
pembelajaran adalah cara-cara atau tindakan yang dilakukan dalam
menyampaikan suatu materi pembelajaran yang didalamnya termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan
dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Belajar sesuatu yang baru akan lebih efektif jika peserta didik itu aktif
dan terus bertanya ketimbang hanya menerima apa yang disampaikan oleh
pengajar.® Salah satu cara untuk membuat peserta didik secara aktif adalah

dengan membuat mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada

! Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 19.

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2013),
him. 19.

% Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2014), him. 208.
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penjelasan dari pengajar. Strategi ini dapat menggugah peserta didik untuk
mencapai kunci belajar, yaitu bertanya.

Strategi Learning Starts With A Question (LSQ) adalah salah satu
strategi pembelajaran aktif yang diawali dari suatu pertanyaan kemudian
pendidik menjelaskan apa yang ditanyakan peserta didik.* Pembelajaran lebih
efektif jika siswa tersebut aktif, mencari pola daripada menerima saja. Strategi
ini merangsang siswa untuk bertanya tentang materi pelajarannya terlebih
dahulu, sehingga akan timbul pertanyaan-pertanyaan dari siswa mengenai topik
yang tidak bisa mereka pahami sendiri.

Agar peserta didik aktif dalam bertanya, maka peserta didik diminta
untuk mempelajari materi yang akan dipelajarinya, yaitu dengan membaca
terlebih dahulu. Setelah peserta didik selesai membaca, maka peserta didik akan
memahami apa yang dijelaskan dalam buku. Apabila ada yang kurang
dipahami, maka peserta didik akan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang
diperoleh dari hasil membacanya tersebut.

Bertanya adalah cara untuk mengungkapkan rasa keingintahuan akan
jawaban yang tidak atau belum diketahui. Rasa ingin tahu merupakan dorongan

atau rangsangan yang efektif untuk belajar dan mencari jawaban.®> Kebutuhan

* Febrianda Yenni Syafei, dkk., “Metode Active Learning Tipe Learning Starts With A
Question Pada Pembelajaran Matematika Di SMPN 33 Padang” dalam  Jurnal Pendidikan
Matematika, Volume 1, No. 1, Tahun 2012, him. 71-72.

® Anas Tas Nia Dewi Nur Komaria, dkk. “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Learning
Start with a Question Sebagai Upaya untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Mata Pelajaran
Akuntansi Keuangan”, dalam Jurnal “Tata Arta” UNS, Volume 1, No. 2, Oktober 2015, him. 228.
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rasa ingin tahu itulah yang mendorong manusia untuk mempelajari segala
sesuatu dalam hidupnya.

Bertanya merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran,
karena bertanya merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan
berpikir dan bertanya dapat dipandang sebagai umpan balik serta keingintahuan
peserta didik. Pada zaman Nabi, pembelajaran yang dilakukan Nabi juga sering
menggunakan strategi yang memotivasi para sahabatnya untuk bertanya. Dalam
memberikan pelajaran kepada para sahabatnya, Nabi menggunakan strategi
menjawab pertanyaan yang disampaikan sahabatnya kepadanya.Allah juga

menjelaskan dalam firman-Nya dalam QS. An-Nabhl ayat 43:

-

[ Al /f"flﬂb,; S )3;.1.1;11?,1_“3}2 25 Jal S WTo) ...5}%}@;;
Artinya:

Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki
yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui (QS. An-

Nahl: 43).°
Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan yaitu bertanyalah kepada
orang yang memiliki pengetahuan terhadap bidang tertentu jika kamu tidak
mengetahui. Seperti dalam konteks pengajaran, apabila siswa tidak mengetahui
pelajaran hendaknya siswa bertanya kepada guru. Peribahasa mengatakan

bahwa malu bertanya sesat dijalan, apabila tidak mengetahui suatu hal tapi

hanya diam saja tidak mau bertanya kepada orang yang lebih tahu, maka ia

® Agus Hidayatulloh, dkk., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012),
him. 272.
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membiarkan dirinya terkurung dalam kesesatan dan tidak mau mencari jalan
keluarnya.

Strategi Learning Start With A Question bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana siswa paham terhadap suatu materi yang diajarkan dan membantu
siswa dalam partisipasi pada proses pembelajaran, sehingga siswa lebih ingat
terhadap pelajaran yang baru disampaikan.’ Strategi Learning Start With A
Question ini akan mengajak siswa untuk dapat menyampaikan pendapatnya
tentang suatu konsep yang tidak dipahami, melalui bertanya sehingga
membangkitkan antusias peserta didik untuk mendengarkan penjelasan dari
pendidik. Selain itu, penyampaian materi pelajaran yang diberikan guru dapat
dilakukan dengan efektif karena guru mulai menjelaskan materi dengan
menyajikan atau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik secara
sistematis.

Strategi learning start with a question adalah strategi pembelajaran aktif
dalam bertanya, maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan
dipelajari yaitu dengan membaca terlebih dahulu. Dengan membaca maka
siswa memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari sehingga apabila
dalam membaca/membahas materi tersebut terjadi kesalahan konsep akan

terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan secara bersama-sama.

" Febrianda Yenni Syafei, dkk., Loc. Cit.
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b. Langkah-Langkah Strategi Learning Start With A Question

Langkah-langkah strategi learning start with a question dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut:®

1.

Pilih bahan bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik.
Bahan bacaan tidak harus difotokopi kemudian dibagi kepada peserta didik,
akan tetapi dapat dilakukan dengan memilih satu topik atau bab tertentu dari
buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat informasi umum atau
yang tidak detail atau bacaan yang mamberi peluang untuk ditafsirkan
dengan berbeda-beda.

Minta peserta didik untuk mempelajari bacaan sendirian atau dengan teman.
Minta peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak
dipahami. Anjurkan mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. Jika
waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan pasangan yang
lain, kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin yang tidak di
ketahui yang telah diberi tanda.

Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta peserta didik untuk
menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka pelajari lewat
membaca.

Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.

Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.

® Hisyam Zaini dkk., Strategi Pembelajan Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),

him. 44-45,
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Langkah-langkah di atas sama dengan menurut Syaiful Bahri Djamarah
yang mengemukakan langkah-langkah pembelajaran strategi learning start with
a question sebagai berikut:®
1. Pilih bahan bacaan yang sesuai, dapat dilakukan dengan memilih satu topik

atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu memuat informasi
umum atau yang tidak detail, atau bacaan yang memberi peluang untuk
ditafsirkan dengan berbeda-beda.

2. Minta anak didik mempelajari bacaan sendirian atau dengan teman.

3. Minta anak didik member tanda (centang(v) atau tanda tanya (?) atau
komentar secukupnya) pada bagian bacaan yang tidak dipahami. Anjurkan
mereka untuk memberikan untuk member tanda sebanyak mungkin pada
bagian-bagian teks yang telah dibaca yang tidak dipahami. Jika waktu
memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan pasangan yang lain,
kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin yang tidak dipahami
yang telah diberi tanda.

4. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta anak didik menuliskan
pertanyaan tentang materi yang tidak dipahami yang telah mereka baca.

5.  Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh anak didik.

6. Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), him. 399-400.
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Dari langkah-langkah di atas, pendapat Ngalimun juga menguatkan

langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran strategi learning start with a

question sebelumnya yaitu:*°

1.

Distribusikan kepada siswa hand out materi pembelajaran, atau memilih
satu bab tertentu dari buku teks. Usahakan bahan itu memuat informasi
umum atau memberi peluang untuk ditafsirkan lagi.

Siswa diminta untuk mempelajari bahan yang didistribusikan atau yang
telah ditentukan tersebut sendirian atau dengan teman duduknya.

Minta peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak
dipahami. Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan
pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin
yang tidak diketahui.

Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta siswa untuk menuliskan
pertanyaan tentang bagian bacaan yang telah diberi tanda.

Kumpul semua pertanyaan, dan sampaikan pelajaran dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan.

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran strategi learning start with

a question di atas, bahan bacaan yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah handout yang peneliti siapkan. Berikut ini adalah langkah-langkah yang

19 Ngalimun dkk, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2011),

him. 220.
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akan dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran dengan menggunakan

strategi learning start with a question yaitu:

1.

2.

Membagikan Handout kepada peserta didik.

Minta peserta didik untuk mempelajari bacaan sendirian atau dengan
teman.

Minta peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak
dipahami. Anjurkan mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. Jika
waktu memungkinkan, peserta didik berdiskusi dengan teman
sebangkunya. kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin yang
tidak di ketahui yang telah diberi tanda.

Peserta didik menuliskan pertanyaan dari poin-poin yang mereka tandai
yang tidak dipahami tentang materi yang telah mereka pelajari lewat
membaca.

Mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta
didik.

Memberikan kesempatan kepada siswa pasangan belajar untuk menjawab
pertanyaan dari pasangan belajar lainnya.

Menyampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan

tersebut secara sistematis.



23

c. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Learning Start With A Question
Adapun strategi Learning Start With A Question terdapat kelebihan dan
kekurangan dalam strategi ini antara lain:
1) Kelebihan dari strategi Learning Start With A Question
a) Pertanyaan akan mengundang siswa untuk berpikir terhadap materi ajar
yang akan disampaikan.
b) Meningkatkan aktifitas belajar siswa, sebab ia terkadang-kadang buka
buku untuk mencari jawaban yang diinginkan.
c) Dengan bertanya berarti siswa semakin tinggi rasa ingin tahunya tentang
pelajaran tersebut.
d) Penyajian materi akan semakin mendalam, karena materi disampaikan
melalui pertanyaan yang dilontarkan siswa.
e) Pembelajaran akan lebih hidup karena materi disampaikan sesuai dengan
keinginan dan kemampuan peserta didik.
2) Kelemahan dari strategi Learning Start With A Question
a) Siswa kurang terbiasa membuat pertanyaan baik dan benar.
b) Siswa tidak tahu apa yang mau ditanyakan kepada gurunya.
c) Pertanyaan yang dibuat adakalanya hanya bersifat sekedar dibuat-buat

saja, yang penting ada pertanyaannya dari pada tidak bertanya.™*

! |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif ,Op. Cit., him 209.
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Zaini dkk mengatakan bahwa strategi learning starts with a question ini

memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan yaitu:

1)

2)

Kelebihan dari strategi Learning Starts With A Question antara lain:

a) Siswa menjadi siap memulai pelajaran, karena siswa belajar terlebih
dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham
setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru.

b) Siswa aktif bertanya dan mencari informasi.

c¢) Materi dapat diingat lebih lama.

d) Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa mencari informasi tentang
materi tersebut tanpa bantuan guru.

e) Mendorong tumbuh keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka
dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara kelompok.

f) Siswa belajar memecahkan masalah sendiri secara berkelompok dan
saling bekerjasama antar siswa yang pandai dengan siswa yang kurang
pandai.

Kelemahan dari strategi Learning Starts With A Question antara lain:

a) Ada beberapa siswa yang malu untuk bertanya.

b) Dalam mencari informasi secara berkelompok, hanya beberapa orang saja

yang bekerja.'?

12 Hisyam Zaini dkk, Op. Cit., him. 45.
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2. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian belajar

Kemandirian berasal dari kata dasar “diri”, maka pembahasan mengenai
kemandirian tidak bisa lepas dari pembahasan tentang perkembangan diri itu
sendiri, yang dalam konsep Carl Rogers disebut istilah sefl, karena diri itu
merupakan inti dari kemandirian adalah autonomy.'* Menurut Chaplin dalam
Desmita, otonomi adalah kebebasan individu manusia untuk memilih, untuk
menjadi kesatuan yang bisa memerintah, menguasai dan menentukan dirinya
sendiri.** Dengan demikian dapat dipahami bahwa kemandirian atau otonomi
adalah kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan dan
tindakan sendiri secara bebas serta berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-
perasaan malu dan keragu-raguan.

Kemandirian adalah keadaan seseorang yang dapat berdiri sendiri yang
tumbuh dan berkembang karena disiplin dan komitmen sehingga dapat
menentukan diri sendiri yang dinyatakan dalam tindakan dan perilaku yang
dapat dinilai.*> Kemandirian dalam belajar perlu diberikan kepada peserta didik
supaya mereka mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan
mendisiplinkan dirinya dan mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan

sendiri. Proses pembelajaran mandiri ialah adanya kesempatan yang diberikan

3 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
him. 185.

“ Ibid.

> Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), him. 110.
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kepada peserta didik untuk ikut menentukan tujuan, sumber dan evaluasi
belajarnya, karena program pembelajaran mandiri dapat diklasifikasikan
berdasarkan kebebasan yang diberikan kepada peserta didik untuk ikut
menentukan program pembelajaran.

Kegiatan belajar mandiri merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar
yang lebih menitikberatkan pada kesadaran belajar seseorang atau menyerahkan
kendali pembelajaran kepada diri siswa sendiri. *° Ini dilakukan untuk
memberikan keleluasaan kepada siswa untuk dapat memilih dan menetapkan
sendiri waktu dan cara belajarnya sesuai dengan ketentuan jadwal di
sekolahnya. Kesadaran dalam proses belajar merupakan komponen penting
yang harus dilibatkan dalam proses pembelajaran secara keseluruhan.

Kesadaran dalam belajar itu merupakan kemampuan metakognitif yang
ada pada diri siswa. Sebagaimana yang dikatakan oleh Jarnawi, bahwa
metakognitif merupakan kesadaran yang dialami sendiri sebagai suatu kegiatan
dalam lingkungannya sehingga memunculkan ketinggian rasa dari ego yang
muncul ketika melakukan aktivitas belajar,'” seperti aktivitas diskusi, debat,
mendengar, melihat sehingga tersimpan dengan sengaja dan dapat dimunculkan

kembali di waktu yang akan datang.

16 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), him. 357.

17 Jarnawi Afgani, Analisis Kurikulum Matematika (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), him.
5.38.
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Pembelajaran metakognitif mengajak siswa untuk mengembangkan
konsep belajarnya dan menyadari pentingnya penguasaan sebuah kemampuan
matematika, melatih kemandirian untuk belajar, dan memungkinkan siswa
untuk menyadari kekurangan dan kelebihannya, sehingga dapat melakukan
kontrol terhadap pengetahuannya.Pendekatan metakognitif ini membantu siswa
untuk menuangkan hasil pemikiran siswa sesuai dengan kemampuan yang
mereka miliki sehingga dapat membangun kemandirian belajar siswa.

Kemandirian belajar diperlukan bagi siswa agar siswa tersebut
mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya.
Tindakan mandiri ini dirancang untuk menghubungkan pengetahuan akademik
dengan kehidupan siswa sehari-hari secara sedemikian rupa untuk mencapai
tujuan yang bermakna. Pentingnya kemandirian dalam belajar matematika
karena tuntutan kurikulum agar siswa dapat menghadapi persoalan di dalam
kelas maupun di luar kelas yang semakin kompleks dan mengurangi
ketergantungan siswa dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Karena
upaya dari sebagian besar siswa dalam menemukan solusi adalah melalui
aktivitas self-regulatory, dalam hal ini kemandirian belajar siswa (selfregulated
learning).

Belajar mandiri bukan berarti harus belajar secara sendiri. Belajar
mandiri berarti belajar secara berinisiatif dengan ataupun tanpa guru. Menurut

Rusman, sesuai dengan konsep belajar mandiri, bahwa siswa diharapkan dapat:
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1. Menyadari bahwa hubungan antara pengajar dengan dirinya tetap

ada, namun hubungan tersebut diwakili oleh bahan ajar atau media

belajar;

Mengetahui konsep belajar mandiri;

3. Mengetahui kapan ia harus minta tolong, kapan ia membutuhkan
bantuan atau dukungan;

4. Mengetahui kepada siapa dan dari mana ia dapat atau harus
memperoleh bantuan/dukungan.®®

N

Bagian terpenting dari konsep belajar mandiri adalah bahwa setiap siswa
harus mampu mengidentifikasi sumber-sumber informasi. Karena identifikasi
sumber informasi ini sangat dibutuhkan untuk memperlancar kegiatan belajar
seorang siswa pada saat siswa tersebut membutuhkan bantuan atau dukungan.
Konsep belajar mandiri ini mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar
yang bertumpu pada aktivitas dan tanggung jawab terhadap kegiatan belajar
yang harus dilakukannya.

Dalam belajar mandiri peserta didik akan berusaha sendiri dahulu untuk
memahami isi pelajaran yang dibaca. Kalau mendapat kesulitan, barulah peserta
didik bertanya atau mendisikusikannya dengan teman, guru atau orang lain.
Peserta didik yang mandiri akan mampu mencari sumber belajar yang
dibutuhkannya.*®

Kemandirian belajar perlu diberikan kepada peserta didik supaya
mereka memiliki tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya

dan dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri. Hal yang

107.

'8 Rusman, Op.Cit., him. 358.
19 Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Gaung Persada Press, 2011), him.
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terpenting dalam proses belajar mandiri ialah peningkatan kemampuan dan
keterampilan peserta didik dan harus mempunyai kreativitas, inisiatif sendiri
serta mampu bekerja sendiri dengan merujuk pada bimbingan yang diperoleh,
sehingga pada akhirnya peserta didik tidak tergantung pada guru, teman atau
orang lain dalam belajar.?°

Berangkat dari penjelasan di atas, maka dapat diambil pengertian
kemandirian belajar merupakan kemampuan dan kemauan dari siswa untuk
belajar berdasarkan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain,
dalam hal ini, diharapkan siswa secara mandiri dapat melakukan kegiatan
belajar yang bertumpu pada aktivitas, tanggung jawab, dan motivasi yang ada
dalam diri siswa sendiri. Jadi, kemandirian belajar adalah perubahan dalam diri
seseorang yang merupakan hasil dari pengalaman dan latihan yang didorong
oleh kemauan, pilihan, dan tanggung jawab sendiri sehingga menimbulkan
kemampuan mengawasi pembelajarannya sendiri, dan dalam bertingkah laku
adanya kebebasan membuat keputusan, penilaian, pendapat serta
pertanggungjawaban.
. Bentuk-bentuk Kemandirian

Robert Havighurst dalam Desmita, membedakan kemandirian atas tiga
bentuk kemandirian, yaitu:

1. Kemandirian emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi sendiri dan
tidak tergantungnya kebutuhan emosi pada orang lain.

2 |pid., hlm. 354-355.
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2. Kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri
dan tidak tergantunya kebutuhan ekonomi pada orang lain.

3. Kemandirian intelektual, yaitu kemampuan untuk mengatasi berbagai
masalah yang dihadapinya.

4. Kemandirian sosial, yaitu kemampuan untuk mengadakan interaksi
dengan orang lain dan tidak tergantung pada aksi orang lain.**

c. Indikator Kemandirian Belajar

Desmita, menyatakan bahwa kemandirian mengandung pengertian:

1. Suatu kondisi dimana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju
demi kebaikan dirinya sendiri

2. Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah
yang dihadapi

3. Memiliki kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya

4. Bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya.

Sementara itu, Steiberg membedakan karakteristik kemandirian atas tiga

bentuk, yaitu:

1. Kemandirian emosional, yakni aspek kemandirian yang menyatakan
perubahan kedekatan hubungan emosional antar individu, seperti hubungan
emosional peserta didik dengan guru atau dengan orangtuanya.

2. Kemandirian tingkah laku, yakni suatu kemampuan untuk membuat
keputusan-keputusan tanpa tergantung pada orang lain dan melakukannya
secara bertanggung jawab.

3. Kemandirian nilai, yaitu kemampuan memaknai seperangkat prinsip tentang

benar dan salah, tentang apa yang penting dan apa yang tidak penting.

2! Desmita, Op. Cit., him. 186.
2 Ibid.
% |bid., him. 187.



3. Te

a.

31

Sedangkan menurut Rusman ciri-ciri dari kemandirian yaitu, peserta
didik memiliki tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya
dan dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri tanpa
mengharapkan bimbingan dan tanpa pengarahan orang lain.*

Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan menentukan nasib
sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab,
kedisiplinan, kemauan dan keinginan tahuan untuk berkembang dan maju
dalam pengetahuan.?®

Berdasarkan uraian tersebut, maka untuk melihat kemandirian belajar
siswa diperlukan pengukuran terhadap kemandirian belajar itu sendiri, sehingga
pada penelitian ini peneliti melihat indikator kemandirian belajar siswa dari
faktor internal (dari dalam diri) yaitu percaya diri, tanggung jawab, inisiatif dan
disiplin.
ori-Teori Belajar
Teori Gestalt

Belajar menurut teori ini adalah proses mengembangkan insight.
Insight (pengetahuan) adalah pemahaman terhadap hubungan antar bagian
dalam suatu situasi permasalahan dan menganggap bahwa insight adalah inti

dari pembentukan tingkah laku. Dengan demikian, maka belajar itu akan terjadi

him. 9.

24 Rusman, Op.Cit., him. 354.
% Martinis Yamin, Loc. Cit.
% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempegaruhi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013),
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manakala dihadapkan kepada suatu persoalan yang harus dipecahkan, melalui
persoalan yang dihadapi itu peserta didik akan mendapat insight yang sangat
berguna untuk menghadapi setiap problema.
. Teori Bruner

Menurut Bruner bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik dan
kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
suatu konsep, teori, aturan, dan pemahaman melalui contoh-contoh yang ia
jumpai dalam kehidupan.?” Di dalam proses belajar Bruner mementingkan
partisipasi aktif dari tiap siswa dan mengenal dengan baik adanya perbedaan
kemampuan. Dalam teori belajar ini, guru harus lebih banyak berperan sebagai
pembimbing dibandingkan sebagai pemberitahu.
. Teori Konstruktivisme

Teori ini menekankan bahwa peranan utama dalam kegiatan belajar
adalah aktivitas siswa dalam mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri,
seperti media, alat, bahan, lingkungan, dan fasilitas lainnya yang disediakan
untuk membantu pembentukan tersebut.”® Siswa diberikan kebebasan untuk
mengungkapkan pendapat dan pemikirannya tentang sesuatu yang dihadapinya.
Dengan demikian siswa akan terbiasa dan terlatih untuk berfikir sendiri,
mandiri, memecahkan masalah yang dihadapinya, kritis, kreatif, dan mampu

mempertanggungjawabkan pemikirannya secara rasional.

27 C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), him. 41.
Ibid., him. 59.
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d. Teori Belajar Psikologi Sosial
Pandangan psikologi sosial secara mendasar mengungkapkan bahwa
belajar pada hakikatnya merupakan suatu proses alami.*® Semua orang
mempunyai keinginan untuk belajar tanpa dapat dibendung oleh orang lain. Hal
ini pada dasarnya disebabkan karena setiap orang memiliki rasa ingin tahu,
ingin menyerap informasi, ingin mengambil keputusan serta ingin memecahkan
masalah.*

Dari beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa akan
mendapatkan pengalaman dalam proses pembelajaran yang akan membentuk suatu
pemahaman secara mandiri apabila ditunjang dengan model pembelajaran yang
dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran yang berfungsi melatih
kemandirian belajar siswa. Pengalaman tersebut akan membuat siswa lebih ingat
terhadap materi yang dipelajari karena ada kesan yang dibuat ketika melaksanakan
pembelajaran.

Setiap orang mempunyai kebutuhan-kebutuhan dan tujuan yang menjadi
motivator penting untuk proses belajarnya. Belajar akan lebih lancar bilamana
materi yang dipelajari relevan dengan kebutuhan dan pibadi orang yang belajar,
serta ia diberi kesempatan untuk bertanggung jawab atas belajarnya sendiri.
Karena itu peserta didik harus diberi kesempatan untuk memilih sendiri apa yang

akan dipelajarinya, dan kapan ia akan mempelajarinya.

»Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 46.
¥bid.
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Dengan demikian, dalam belajar yang terpenting adalah proses bukan hasil
yang diperoleh, artinya belajar diperoleh dengan usaha sendiri, adapun orang lain
itu hanya sebagai perantara atau penunjang dalam kegiatan belajar agar belajar itu
dapat berhasil dengan baik.

B. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dalam penelitian ini yang dapat dijadikan
sebagai pembanding adalah penelitian yang dilakukan oleh Siti Marzugotul Chasanati
dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ)
Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel Kelas VIII MTs N 1 Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015”. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen. Berdasarkan perhitungan
uji inependet t-test, diperoleh thiung = 4.89 sedangkan tiael = 2, karena thiwung = 4,916 >
trver = 2 dengan dk = 64 dan tingkat signifikan 5% artinya rata-rata hasil belajar
matematika peserta didik pada materi sistem persamaan linier dua variabel yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran learning start with a question
lebih besar daripada rata-rata hasil belajar matematika peserta didik pada materi
sistem persamaan linier dua variabel yang diajarkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran

learning start with a question lebih efektif daripada model pembelajaran langsung
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yang tidak menggunakan model pembelajaran learning start with a question terhadap
prestasi belajar.*

Kemudian penelitian oleh Sutan Hade Anantotur dengan judul “Peningkatan
Motivasi dan Keaktifan Belajar Matematika Melalui Strategi Pembelajaran Aktif Tipe
Learning Start With A Question di Kelas VII-B SMP Muhammadiyah 1 Kartasura”.
Jenis penelitiannya adalah tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dari hasil penelitian ini menunjukan adanya
peningkatan motivasi dan keaktifan belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari motivasi
belajar siswa: 1) Perhatian atau antusias saat guru memberi penjelasan materi
sebelum tindakan 32,3% dan di akhir tindakan mencapai 68,75%, 2) Menanyakan
yang belum jelas sebelum tindakan sebesar 9,375% dan di akhir tindakan mencapai
53,125%, 3) Mengerjakan PR atau tugas dari guru sebelum tindakan sebesar 46,875%
dan setelah tindakan mencapai 87,5%. Keaktifan belajar siswa meliputi: 1)
Mengajukan pertanyaan sebelum tindakan sebesar 3,125% dan di akhir tindakan
mencapai 46,875%, 2) Menjawab pertanyaan sebelum tindakan sebesar 12,5% dan di
akhir tindakan mencapai 56,25%, 3) Mengerjakan soal di depan kelas sebelum
tindakan sebesar 6,25% dan di akhir tindakan mencapai 62,5%. Kesimpulan

penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Learning Start With a

31 Siti Marzugotul Chasanati, “Efektivitas Model Pembelajaran Learning Start with a Question
(LSQ) Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Kelas
VIII MTs N 1 Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015” (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2015).
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Question (LSQ) dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan motivasi dan
keaktifan belajar bagi siswa kelas V11-B SMP Muhammadiyah 1 Kartasura.*?

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Erni Dalisma demgam judul
penerapan metode pembelajaran learning start with a question untuk meningkatkan
hasil belajar matematika pada siswa kelas VI1I-6 SMP Negeri 30 Pekanbaru Tahun
Pelajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang berjumlah 40 orang kelas VI11-6 SMP
Negeri 30 Pekanbaru tahun pelajaran 2015/2016. Teknik pengumpulan data di dalam
penelitian ini adalah dengan melaksanakan tes dan melakukan observasi aktivitas
guru serta observasi aktivitas siswa pada setiap siklus. Analisis data dalam penelitian
ini adalah secara statistik dan deskriptif. Hasil dari penerapan metode pembelajaran
learning start with a question yaitu sebelum PTK hanya 55% siswa yang mencapai
KKM dengan rata-rata kelas 71,5, pada siklus | meningkat menjadi 90% dengan rata-
rata kelas 77,5 dan pada siklus 1l meningkat menjadi 95% siswa yang mencapai
KKM dengan rata-rata kelas 83,6. Jadi Penerapan metode pembelajaran learning start
with a question dapat meningkatkan hasil belajar Matematika pada siswa kelas V111-6
SMP Negeri 30 Pekanbaru tahun pelajaran 2015/2016, dengan peningkatan sebesar

5%.33

%2Sutan Hade Anantotur, “Peningkatan Motivasi dan Keaktifan Belajar Matematika Melalui
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Learning Start With A Question di Kelas VII-B SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014).

% Erni Dalisma, “Penerapan Metode Pembelajaran Learning Start With A Question untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas VI11-6 SMP Negeri 30 Pekanbaru Tahun
Pelajaran 2015/2016”, dalam Jurnal IImu Pendidikan Sosial, sains, dan Humaniora, Volume 1 No. 1,
Desember 2015.
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Dengan adanya penelitian yang terdahulu, sehingga penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan strategi learning start with a question
terhadap kemandirian belajar dan prestasi belajar siswa pada pembelajaran
matematika. Penelitian-penelitian terdahulu tersebut sejalan dengan penelitian ini
yaitu dengan menggunakan strategi learning start with a question. tetapi penelitian
ini dilakukan untuk melihat kemandirian belajar matematika siswa di kelas VII SMP
Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen. Dengan penelitian ini siswa
diharapkan memiliki sikap ingin tahu dan mau bertanya, sehingga mampu
menumbuhkan kemandirian belajar matematika siswa
. Kerangka Berpikir

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika yaitu strategi pembelajaran learning start with a question. Strategi
pembelajaran learning start with a question ini merupakan salah satu cara untuk
menciptakan kondisi pembelajaran dengan mestimulir siswa untuk menyelidiki atau
mempelajari sendiri materi pelajarannya, tanpa penjelasan terlebih dahulu dari guru.
Karena sebelumnya siswa akan diberikan handout atau memilih satu materi pada
buku pelajaran matematika untuk kemudian didiskusikan dengan kelompoknya atau
pasangan belajarnya. Dimana dalam diskusi kelompok tersebut siswa menulis
pertanyaan mengenai materi yang belum mereka mengerti setelah didiskusikan.
Strategi ini akan menstimulasi pengajuan pertanyaan yang mana merupakan kunci

belajar.
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Strategi pembelajaran learning start with a question adalah strategi
pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif dalam bertanya, dengan hal ini mereka
akan memiliki tanggung jawab atas belajarnya sendiri dan siswa akan memiliki
dorongan untuk memiliki rasa ingin tahu, kesadaran dalam memperoleh ilmu
pengetahuan. Strategi ini dapat memberikan hal yang baru atau motivasi bagi siswa
yang diarahkan untuk belajar mandiri sehingga dapat mencapai ketuntasan belajar
siswa.

Kemandirian belajar adalah kemampuan dan kemauan dari siswa untuk
belajar berdasarkan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain, baik dalam
hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, ataupun evaluasi hasil belajar.
Kemandirian belajar diberikan kepada peserta didik dengan maksud supaya peserta
didik mempunyai tanggung jawab untuk mengatur dan mendisiplinkan dirinya dan
mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri.

Dalam proses belajar mandiri, lebih mementingkan partisipasi aktif dari tiap
siswa dan guru hanya sebagai pembimbing. Kemandirian belajar siswa merupakan
faktor yang sangat penting dan perlu ditumbuhkembangkan pada siswa sebagai
individu yang diposisikan sebagai peserta didik. Karena dengan adanya kemandirian
akan terbentuk usaha-usaha belajar giat, penuh kesungguhan, tanpa merasa terpaksa
dan atas dasar kemauan sendiri.

Dengan strategi learning start with a questiondapat mendorong seseorang
untuk belajar mandiri. Dengan kemandirian akan membuat siswa bertanggung jawab

atas tugas-tugas yang dihadapkan pada dirinya, karena kemandirian mendasari proses
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pembentukan pribadi siswa sehingga akan menerima pelajaran yang diberikan oleh
guru dan tidak merasa mendapatkan beban. Sehingga dengan digunakannya strategi
learning start with a question ini diharapkan akan berpengaruh terhadap kemandirian

belajar matematika siswa.

Strategi Learning Start With A Question

v

Membaca teks dan menandai bacaan yang
tidak dipahami

l

Interaksi  dengan  kelompok  untuk
membuat pertanyaan-pertanyaan dari yang
mereka tandai yang tidak dipahami

Kemandiria
n Belajar
Matematika

A 4
Mengumpulkan semua pertanyaan dan
kemudian pelajaran disampaikan oleh —
guru berdasarkan pertanyaan-pertanyaan

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris. ** Berdasarkan landasan dan kerangka
berpikir di atas maka hipotesis penelitian ini yakni “terdapat pengaruh yang
signifikan strategi learning start with a question terhadap kemandirian belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung Kabupaten

Labuhanbatu Selatan”.

3 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2016),
him. 40.



A. Lokasi dan Waktu Penelitian

METODOLOGI PENELITIAN

BAB Il1

Lokasi penelitian ini di SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung yang

beralamat di Jalan Kartini No. 12 Kelurahan Langgapayung, Kecamatan Sungai

Kanan, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Peneliti memilih

SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung sebagai tempat penelitian, karena di sekolah

tersebut terdapat permasalahan yang berkenaan dengan masalah yang dipaparkan

pada latar belakang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2017/2018.
Tabel 1
Time Schedule Penelitian
Tahun
No Kegiatan 2017 2018
Sept | Okt [Nov |Des |Jan |Mar |Apr |[Mei |Agst |Sept [Nov
1. | Pengesahan Judul v
2. | Studi Pendahuluan v
3. | Penyelesaian dan
Bimbingan Proposal V| v| v]| v]| Vv
dari BAB I s/d Ill
4. | Seminar Proposal v
5. | Revisi Proposal v
6. | Penelitian v
Penyelesaian dan
. .. v v
’ Bimbingan Skripsi
8. | Seminar Hasil v
9. | Sidang Skripsi v

41
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B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendali. ' Penelitian eksperimen dilakukan dengan
mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta diadakannya kontrol terhadap
variabel tertentu.?

Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mencari pengaruh perlakuan
variabel strategi learning start with a question terhadap variabel kemandirian belajar
dengan kondisi yang terkendali. Pretest-Posttestt Control Group Design merupakan
salah satu bentuk dari True Experimental Design yang digunakan dalam penelitian
ini.

Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Selama penelitian ini diberikan angket sebanyak dua kali. Angket yang diberikan

sebelum perlakuan disebut pretest dan yang diberikan sesudah perlakuan disebut

posttest.
Tabel 2
Rancangan Eksperimen (Pretest-Posttestt Control Group Design)
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen T; X, T,
Kontrol Q4 X, Q,

! Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cita Pustaka Media, 2014),
him. 75.

’|gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistika (Jakarta: PT: Bumi Aksara, 2004),
him. 10.
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Keterangan:
T; :Angket awal pada kelas eksperimen.
Q1 :Angket awal pada kelas kontrol.
X, :Perlakuan menggunakan strategi Learning Start With a Question.
X, :Perlakuan menggunakan pembelajaran langsung.
T, :Angket setelah diberi perlakuan mengajar pada kelas eksperimen.
Q, :Angket setelah diberi perlakuan mengajar pada kelas kontrol.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1

Sei Kanan Langgapayung yaitu sebanyak 188 orang yang terdiri dari 6 kelas.

Tabel 3
Populasi
No. Kelas Jumlah
1 VII-1 32 Siswa
2 VII-2 31 Siswa
3 VII-3 31 Siswa
4 VIii-4 31 Siswa
5 VII-5 31 Siswa
6 VII-6 31 Siswa
Jumlah 187 Siswa

2. Sampel
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel

dengan cara cluster random sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan
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kelompok atau kelas bukan berdasarkan individu.® Sehingga, yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI1I-3 yang terdiridari 31 orang,
20 laki-laki dan 11 perempuan sebagai kelas eksperimen dan VII-5 yang
terdiriatas 31 orang, 12 laki-laki dan 19 perempuan sebagai kelas kontrol. Kelas
VII-3 dan VII-5 dipilih karena kemandirian belajar matematika siswa seluruh
kelas telah homogen dan juga siswa-siswi pada kelas VI1I-3 dan VII-5 memiliki
respon yang baik dan lebih mudah untuk dikondisikan saat belajar dan tertib.*

Dengan demikian, jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 62 orang.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang digunakan untuk menguji hipotesis diperlukan
suatu instrumen penelitian. Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan

® Instrumen

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah memperolehnya.
pengumpulan data yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah:
1. Angket

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang

bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna.®

Dalam penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup. Angket tertutup adalah

3Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan
Manual dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2014), him. 30.

*Laila Fitri Harahap, Guru Matematika Kelas VII, SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung,
pada hari Rabu, tanggal 04 April 2018, Pukul 09.00 WIB.

*Ahmad Nizar Rangkuti, Op. Cit., him.59.

®Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Bandung:
Alfabeta, 2004), him. 71.
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angket yang disajikan dalam bentuk sdemikian rupa sehingga responden diminta
untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara
memberikan tanda silang (x) atau tanda checklist (V).

Instrumen dalam penelitian ini berupa sistem angket yang berisi butir-butir
pernyataan tentang kemandirian belajar untuk diberi tanggapan atau dijawab oleh
siswa. Angket ini menggunakan skala likert yaitu sangat sering, sering, jarang,
tidak pernah.

Adapun skor yang ditetapkan untuk setiap pertanyaan atau pernyataan

adalah®:
Tabel 4
Pedoman Penskoran Angket Kemandirian Belajar Matematika Siswa
Jenis Pernyataan SS S J TP
Skor Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Penyebaran angket yang peneliti lakukan adalah kepada siswa kelas V1I-3
dan VII-5 yang peneliti jadikan sampel sebelum diberikan treatment dan setelah
diberikan treatment dalam penelitian ini dan sampel diambil dengan banyaknya

siswa 62 orang.

Tabel 5
Kisi-Kisi Angket Kemandirian Belajar
. . No ltem
No. | Indikator Deskripsi Positif Negatif Jumlah
L1 nisiatf |2 Siswa belajar 1 2 2
dengan keinginan

7 .
Ibid. him. 72.
®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), him. 240.



46

sendiri.

. Siswa bertanya

atau menjawab
tanpa disuruh
orang lain.

. Siswa berusaha

mencari sumber
referensi lain
dalam belajar
tanpa disuruh
guru.

Percaya
Diri

. Siswa belajar

tidak
bergantung
kepada orang
lain.

. Siswa memiliki

keberanian
untuk bertindak.

. Siswa yakin

terhadap diri
sendiri.

9,10 3

Tanggung
Jawab

. Siswa memiliki

kesadaran  diri
dalam belajar.

11,12

. Siswa

mengerjakan
semua tugas
yang diberikan
guru.

13

. Siswa ikut aktif

dan

bersungguh-
sungguh dalam
belajar.

14,15

Disiplin

. Siswa

memperhatikan
penjelasan guru
ketika
pembelajaran

16

17 2

. Siswa tidak

menunda tugas

18

19 2
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yang diberikan
guru

c. Siswa membuat
rencana belajar

20 1

Rumus penilaian kemandirian belajar adalah sebagai berikut:®

R
NP = — x 1009
SM %

Keterangan:

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R = Skor mentah yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimum ideal dari item yang bersangkutan

100% = Bilangan tetap

Setelah diperoleh skor akhir, siswa dikelompokkan ke dalam kategori sebagai
berikut

86% — 100% = Sangat tinggi

76% — 85% = Tinggi

60% — 75% = Sedang

55% — 59% = Rendah

< 54% = Sangat Rendah
2. Observasi

Pada penelitian ini, analisis lembar observasi digunakan untuk mengetahui
kemandirian belajar siswa selama kegiatan berlangsung. Kemandirian belajar

siswa yang diamati meliputi empat indikator pengamatan, yaitu indikator inisiatif,

% Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 102.
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percaya diri, tanggung jawab dan disiplin. Adapun aspek yang diamati pada
masing-masing indikator pengamatan yang digunakan peneliti untuk mengamati

kemandirian belajar siswa terangkum dalam Tabel 6.

Tabel 6
Kisi-kisi Lembar Observasi Kemandirian Belajar Siswa
No. | Indikator Aspek yang diamati Skor Keterangan
1. | Inisiatif o Bertanya tentang materi | 3 | Semua aspek terpenuhi
yang belum dipahami tanpa
disuruh oleh guru 2 | Hanya 1 aspek yang
e Menjawab pertanyaan terpenuhi
tanpa menunggu ditunjuk
oleh guru 1 | Tidak ada yang terpenuhi
2. | Percaya e Berani menyampaikan | 3 | Semua aspek terpenuhi
Diri pendapat
e Berani mengerjakan soal di | 2 | Hanya 1 aspek yang
depan kelas tanpa di tunjuk terpenuhi
1 | Tidak ada yang terpenuhi
3. | Tanggung |e lkut aktif berdiskusi dalam | 3 | Semua aspek terpenuhi
Jawab memecahkan soal atau
masalah 2 | Hanya 1 aspek yang
e Mengerjakan tugas yang terpenuhi
diberikan guru
1 | Tidak ada yang terpenuhi
4. | Disiplin o Siswa membawa buku | 3 | Semua aspek terpenuhi
pelajaran matematika
e Siswa mengerjakan tugas | 2 | Hanya 1 aspek yang
tepat waktu terpenuhi
1 | Tidak ada yang terpenuhi

Data dari lembar observasi dianalisis dengan menggunakan analisis deskripsi

dengan rumusan sebagai berikut:

S
Pzﬁx 100%
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Keterangan:
P = Persentase penguasaan tiap aspek
S = Jumlah skor perolehan setiap aspek

N = Jumlah skor total

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Angket ini akan divalidasi oleh seorang dosen dengan di batasi hanya pada
redaksi penggunaan bahasa dan keseluruhan dari isi angket tersebut. Sebelum angket
diberikan kepada kelompok sampel penelitian, terlebih dahulu angket diujicobakan
kepada kelompok di luar sampel yang akan diteliti untuk mengetahui apakah angket
tersebut layak digunakan dalam penelitian. Maka perlu diuji validitas angket dan

reliabilitas angket.

Tabel 7
Hasil Validasi RPP dan Angket
No. Nama Validasi Validasi Nilai
. . RPP 75
1 | Hamni Fadillah Nasution, M.Pd. Lembar Observasi 71
. i RPP 76
2 | Laila Fitri Harahap, S.Pd. Lembar Observasi 73

Berdasarkan hasil deskripsi dari validitas RPP dan lembar observasi, menurut
Ibu Hamni Fadillah Nasution M.Pd. selaku dosen  IAIN Padangsidimpuan
berpendapat bahwa RPP sudah bagus tetapi terdapat catatan yaitu, langkah-langkah
RPP disesuaikan dengan strategi learning start with a question dan kaitkan RPP
dengan handout yang diberikan Sedangkan untuk lembar observasi siswa sudah baik.

Sementara, Ibu Laila Fitri Harahap, S.Pd. selaku guru matematika di lokasi penelitian
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berpendapat bahwa RPP dan lembar observasi sudah bagus dan dapat digunakan.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa RPP dan lembar observasi dapat
digunakan dengan revisi kecil.

Sedangkan hasil validasi angket dari lbu Hamni Fadillah Nasution M.Pd.
selaku dosen IAIN Padangsidimpuan berpendapat bahwa ada penggunaan bahasa dan
tulisan yang kurang baku yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, terdapat angket yang
kurang valid namun dapat digunakan dengan revisi kecil sehingga angket dapat

digunakan.

. Hasil Uji Coba Instrumen

Penelitian yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1 Sei Kanan ini
menerapkan pembelajaran yang berbeda. Satu kelas dengan menggunakan strategi
learning start with a question sedangkan kelas lainnya dengan menggunakan
pembelajaran biasa dengan pembelajaran langsung dan pada akhir pertemuan
dilakukan angket untuk mengetahui kemandirian belajar siswa terhadap kedua kelas
tersebut.

Uji coba instrumen ini dilakukan untuk mendapatkan instrumen yang valid
dan reliabel. Analisis yang digunakan dalam hal ini adalah menentukan validitas butir
angket dan reliabilitas butir angket.

1. Uji Validitas
Validitas adalah ketepatan alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur

apa yang hendak diukur. Untuk mengetahui validitas butir angket digunakan
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rumus korelasi product moment. Dengan korelasi product moment ini dapat
diketahui validitas butir angket.Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket kemandirian belajar matematika, yang terdiri dari 20
item angket. Validitas instrumen ini dilakukan untuk melihat apakah item angket
kemandirian belajar telah sesuai dengan keadaan yang ingin diukur. Untuk
menghitung validitas butir soal dipergunakan rumus korelasi product moment:*°

_ N - (ZXY) - (ZX)(ZY)
JIN-ZX2 —(EX)?]IN -ZY 2 = (2Y)?]

Ny

Keterangan :
r,, = koefisien korelasi

N = jumlah sampel
X = skor butir
Y = skor total

Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika ryy > reaper (00 = 0,05).

Harga r hitung pada tabel korelasi product moment, dengan N = 31 pada
taraf signifikan 5% diperoleh harga riper = 0,355. jika ryy > ruaper dinyatakan
valid dan sebaliknya jika ry < rwwe dinyatakan tidak valid. Berikut ini tabel
perhitungan nilai ryy, ke 20 item angket. Perhitungan selengkapnya terdapat pada

lampiran 6.

72.

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him.
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Tabel 8
Hasil Uji Validitas Item Angket
Nomor Soal Nilai Fnitung Itabel Keterangan
1 0,692 Valid
2 0,302 Tidak Valid
3 0,456 Valid
4 0,477 Valid
5 0,560 Valid
6 0,352 Tidak Valid
7 0,664 Valid
8 0,310 Tidak Valid
9 0,643 Valid
10 0,537 Pada taraf Valid
11 0,453 signifikansi 5% Valid
12 0,352 Mapei= 0,355 Tidak Valid
13 0,421 Valid
14 0,448 Valid
15 0,668 Valid
16 0,453 Valid
17 0,692 Valid
18 0,194 Tidak Valid
19 0,402 Valid
20 0,361 Valid

Untuk memperkuat validitas angket diatas, peneliti menggunakan program SPSS.
23 untuk melihat validitas tiap item angket. Berikut adalah hasil ringkasan dari

perhitungan validiats angket dengan menggunakan program SPSS. 23 pada tabel

dibawah ini.
Tabel 9
Hasil Uji Validitas Angket dengan SPSS. 23
Nomor Item Hasil Keterangan Interpretasi
1 6927 Jika intrumen valid jika Valid
2 ,302 Thitung < Ttaber d€Ngan | Tidak Valid
3 457 N = 31 dan taraf Valid




*%

4 478
5 560
6 352
7 665
8 311
9 643"
10 538"
11 454"
12 352
13 4217
14 426
15 669"
16 454"
17 6927
18 194
19 403"
20 361

signifikan 5% sehingga
diperoleh 1¢4per =

0,355
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Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

** 7 Sangat Valid

* :Valid

Dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti dari 20 item yang diujikan, maka

diperoleh 15 item tersebut valid dan 5 item tidak valid. Sehingga 15 item yang valid

dapat dipergunakan dalam penelitian ini.

Reliabilitas Instrumen

Item angket yang telah valid akan dilihat juga apakah instrumen tersebut

sudah reliabel.

Instrumen yang reliabel artinya instrumen tersebut dapat

dipercaya kebenarannya. Untuk menentukan apakah angket telah memiliki

reliabilitas yang tinggi atau belum,untuk menentukan apakah angket telah
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memiliki reliabilitas yang tinggi atau belum, pada umumnya digunakan rumus

alpha, yaitu :**

= (5 (-5

Keterangan :

r = Nilai reliabilitas angket
k = Jumlah Item

1 = Bilangan konstan

¥ Si? = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
S¢ = Varian total.

Hasil perhitungan reliabilitas angket (ri;) dikonsultasikan dengan tabel r
product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika ri; >rape maka item angket

yang diujicobakan akan reliabel dan apabila ri; < repe maka item angket yang

diujicobakan tidak reliabel.*?

Berikut penjabaran dari perhitungan uji reliabilitas:

thz _ (th)z

52: N
t N

(1522)2

75832 —
N 31

 1106,71
31

“Riduwan, Op. Cit., him. 115
“Ibid., him. 118.
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= 35,70

Dari perhitungan di atas, maka dapat dicari koefisien reliabilitas angket, yaitu:

o2

_( 31 )(1 8,78)
- \31-1 35,70

= (1,033)(1 — 0,231)

= (1,033)(0,768)
= 0,793
Setelah diperoleh harga r;; = 0,793, selanjutnya untuk dapat diputuskan
reliabilitas angket tersebut reliabel atau tidak, harga tersebut dikonsultasikan
dengan harga 45 dengan N = 31 pada taraf signifikan 5% = 0,355. Karena ry;
>1raper Yaitu 0,793 > 0,355, maka dapat disimpulkan angket tersebut reliabel
dan dapat dipergunakan dalam penelitian ini. Perhitungan selengkapnya terdapat

pada lampiran 8.

Berikut perhitungan reliabilitas angket dengan menggunakan SPSS. 23

Tabel 10
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

727 21
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Dari hasil uji reliabilitas dengan SPSS. 23, menunjukkan bahwa angka
Cronbach's Alpha adalah 0,727, dengan taraf signifikan 5% (0,05), sehingga

0,727 > 0,05, maka angket dinyatakan reliabel.

G. ProsedurPenelitian
Prosedur penelitian adalah tahap-tahap kegiatan dengan seperangkat alat
pengumpulan data dan perangkat pembelajaran. Tahapan tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah:

a. Menyusun jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal yang ada di sekolah.

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

c. Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan strategi learning
start with a question pada pokok bahasan penyajian data. Rencana
pembelajaran tiap kelas dibuat dalam dua kali pertemuan.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Membagi sampel penelitian menjadi dua kelompok, kelompok pertama
dinamakan kelompok eksperimen dan kelompok kedua dinamakan kelompok

kontrol.
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b. Penelitian pertama, peneliti memberikan angket kepada kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk mengetahui kemandirian awal siswa sebelum diberikan
perlakuan.

c. Pertemuan kedua dan ketiga, peneliti mengadakan pembelajaran kepada kedua
kelas dengan bahan dan waktu yang sama, hanya cara pembelajarannya yang
berbeda. Untuk kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu pembelajaran dengan
strategi learning start with a question sedangkan kelas kontrol hanya
diberikan perlakuan dengan pembelajaran langsung.

d. Peneliti melakukan observasi selama proses pembelajaran berlangsung.

e. Pertemuan keempat, peneliti memberikan angket untuk melihat kemandirian
belajar siswa sesudah diberikan perlakuan.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Awal
a. UjiNormalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun yang digunakan adalah rumus chi-

kuadrat, yaitu:*®

k
= Z (0; - E;)®
E;
i=1

3sudjana, Metode Statistika (Jakarta: Tarsito, 2002), him. 273.
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Keterangan:
X? = harga chi-kuadrat
K = jumlah kelas interval
O, = frekuensi hasil pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan
Kriteria pengujian jika thitung <X?ape dengan drajat kebebasan (dk) =
k-3 dan taraf signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah kedua

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang
sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama, maka
dikatakan kedua kelompok homogen. Varians adalah kuadrat dari standar
deviasi. Dengan demikian hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

Hy:0? = o

H,:0f + o3

Dimana:

oZ = varians skor kelompok pertama
o2 = varians skor kelompok kedua
H, = hipotesis pembanding

H, = hipotesis kerja, kedua varians tidak sama
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Untuk menguji kesamaan varians tersebut, digunakan uji-F, sebagai
berikut:**

St
Fhitung = ?
2

Dimana:
SZ = varians terbesar

SZ = varians terkecil

Kriteria pengujian adalah jika Ho diterima jika FSF%a(nl—

1)(n, — 1). dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang =(n; — 1) dan dk

penyebutnya (n, — 1).

Keterangan:
N; = banyaknya data varians yang lebih besar

N, = banyaknya data varians yang lebih kecil

c. Uji Kesamaan Rata-Rata
Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui kelompok sampel
yang akan diberikan perlakuan memiliki kemampuan awal yang sama atau
berbeda. Uji yang digunakan adalah uji-t karena untuk membandingkan dua
sampel. Pengujian ini dilakukan pada data angket awal dan angket akhir dari
kelompok pertama dan kedua dengan rumus hipotesisnya adalah:
Ho:py = iy

Ho:pg # phy

¥1bid.,hIm. 250.
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Keterangan:
U, = rata-rata kelompok pertama
U, = rata-rata kelompok kedua
Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansnya

homogen, rumus uji-t yang digunakan adalah:*

X1—X
= 21 denganS =

Lhitung = S(_—\/f_)
ny ng

Keterangan:

Tl1+7’l2—2

J(n1—1>sf+(nz—1)s%

x; =mean sampel kelompok eksperimen

X, =mean sampel kelompok kontrol

S =variansi kelompok eksperimen

S2 =variansi kelompok kontrol

n, =banyaknya sampel kelompok eksperimen
n, = banyaknya sampel kelas kontrol

Kriteria pengujian Ho diterima apabila -tuaper < thitung < tranel. DeENgan
peluang 1 — %a dan dk = (n; + n, — 2) dan tolak Hp jika t mempunyai
harga-harga lain.

2. Analisis Data Akhir
Analisis data ini digunakan dalam uji persyaratan untuk menguji hipotesis

penelitian. Adapun uji persyaratan yang harus dilakukan sebelum uji hipotesis

adalah:

Bibid.,him. 252.
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Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas tahap ini sama dengan langkah-
langkah uji normalitas pada tahap awal.
Uji Homogenitas Varians
Langkah-langkah pengujian homogenitas varians tahap ini sama dengan
langkah-langkah homogenitas varians pada tahap awal
Uji Perbedaan Rata-rata
Uji perbedaan rata-rata dilakukan agar diketahui apakah kelompok sampel
memiliki perbedaan rata-rata.
Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian populasi data yang menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas, apabila data populasi berdistribusi normal
dan data populasi homogen, maka untuk menganalisis dan menguji hipotesis
digunakan uji-t karena membandingkan 2 kelompok sampel yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dilakukan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan karakteristik setelah diberi perlakuan yang berbeda.
Dimana uji-t akan menentukan pengaruh strategi learning start with a

question. Adapun hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho:py <
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Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan melalui strategi learning
start with a question terhadap kemandirian belajar matematika siswa di kelas
VII SMP N 1 Sei Kanan Langgapayung Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Hoipy > plo

Artinya ada pengaruh yang signifikan melalui strategi learning start
with a question terhadap kemandirian belajar matematika siswa di kelas V1I
SMP N 1 Sei Kanan Langgapayung Kabupaten Labuhanbatu Selatan.
Dimana:

u, = rata-rata kemandirian belajar siswa kelas eksperimen
U, = rata-rata kemandirian belajar siswa kelas kontrol

Maka untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji-t.

X1—X
1 21 atauS =

Lhitung = T\/ﬁ
nqy np

Kriteria pengujian H, diterima tpirung < t(1-a)(n,+n,—2) deNgan

\/(n1—1)5f+(n2 -1)S%

n1+n2—2

peluang (1 - %a) dan dk = (ny + n, — 2), dengan taraf signifikan 5%, dan

tolak Ho jika t mempunyai harga-harga lain.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan dikelas VII SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung
ini menerapkan pembelajaran yang berbeda. Penelitian ini menggunakan dua kelas
yaitu, kelas eksperimen dengan menggunakan strategi learning start with a question
sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran langsung dan pada awal dan akhir
pertemuan kedua Kkelas diberikan angket untuk mengetahui kemandirian belajar
matematika siswa.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket. Untuk
mendapatkan hasil angket, maka penelitian ini menggunakan analisis data yaitu dengan

uji normalitas, uji homogenitas, kesamaan rata-rata dan uji hipotesis pada kedua kelas.

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Nilai awal (Pretest)
Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Data pretest diperoleh sebelum diberikan perlakuan pada dua kelas
tersebut. Deskripsi data nilai hasil angket awal dapat dilihat pada tabel rekap data

distribusi frekuensi berikut ini:

63
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Tabel 11
Daftar Distribusi Frekuensi Pretest Kemandirian Belajar
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Interval Nilai Xi Fi Interval Nilai Xi Fi
48 — 52 50 3 47-51 49 2

43 — 47 45 6 42-46 44 8

38 —42 40 5 37-41 39 3

33 —-137 35 6 32-36 34 12

28 — 32 30 10 27-31 29 5

23 — 27 25 1 22-26 24 1
Jumlah (2) 31 | Jumlah () 31

12

48-52 43-47 38-42 33-37 28-32 23-27

Gambar 2
Histogram Nilai Angket Awal (pretest) Kemandirian Belajar
sebelum diberi Perlakuan pada Kelas Eksperimen

Dari tabel dan gambar histogram di atas, skor nilai awal kelas eksperimen
menunjukkan bahwa responden yang memiliki kemandirian belajar yang sangat
tinggi sebanyak 1 orang, kemandirian belajar yang tinggi sebanyak 2 orang,
kemandirian belajar yang sedang sebanyak 16 orang, kemandirian belajar yang

rendah sebanyak 1 orang kemandirian belajar yang sangat rendah sebanyak 11
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orang. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai awal kelas eksperimen memiliki
kemandirian belajar pada kategori sedang. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 10.

14

47-51 42-46 37-41 32-36 27-31 22-26

Gambar 3
Histogram Nilai Angket Awal (pretest) KemandirianBelajar
tanpa diberi Perlakuan pada Kelas Kontrol

Dari tabel dan gambar histogram di atas, skor nilai awal kelas kontrol
menunjukkan bahwa responden yang memiliki kemandirian belajar yang sangat
tinggi tidak ada, kemandirian belajar yang tinggi sebanyak 3 orang, kemandirian
belajar yang sedang sebanyak 12 orang, kemandirian belajar yang rendah
sebanyak 7 orang kemandirian belajar yang sangat rendah sebanyak 9 orang.
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai awal kelas kontrol memiliki
kemandirian belajar pada kategori sedang. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 10.



66

Berdasarkan daftar distribusi frekuensi hasil pretest Kemandirian belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol di atas dapat disajikan nilai tertinggi, nilai
terendah, rentang, mean dan standar deviasi. Dapat digambarkan pada tabel
sebagai berikut.

Tabel 12

Deskripsi Data Pretest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Distribusi Nilai Distribusi Nilai
Skor Tertinggi 52 Skor Tertinggi 51
Skor Terendah 27 Skor Terendah 24
Rentang 25 Rentang 27
Mean 37,26 Mean 36,90
Standar Deviasi 7,28 Standar Deviasi 6,55

Berdasarkan hasil deskripsi data pada tabel, ditunjukkan bahwa kelas
eksperimen diperoleh skor terendah 27 sebanyak 1 orang, skor tertinggi 52
sebanyak 1 orang sehingga rentangnya 25 dan skor reratanya 37,26. Sementara
kelas kontrol diperoleh skor terendah 24 sebanyak 1 orang, skor tertinggi 51
sebanyak 1 orang sehingga rentangnya 27 dan skor reratanya 36,90. Dari rata-
rata pretest dapat dilihat bahwa kedua kelas berawal dari titik tolak yang sama
dengan rata-rata kelas eksperimen 37,26 dan kelas kontrol 36,90 sehingga
rentangnya 0,36, maka tidak ada perbedaan nilai rata-rata kedua kelas, sehingga
pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan strategi learning
start with a question, sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan
menggunakan pembelajaran langsung. Setelah perlakuan selesai, kedua

kelompok diuji kembali dengan angket yang sama.
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2. Deskripsi Data Nilai akhir (Posttest)

Tabel 13
Daftar Distribusi Frekuensi PosttestKemandirian Belajar
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Interval Nilai Xi Fi Interval Nilai Xi fi
53-57 55 4 49-53 51 4
48-52 50 6 44-48 46 5
43-47 45 5 39-43 41 4
38-42 40 6 34-38 36 9
33-37 35 7 29-33 31 6
28-32 30 3 24-28 26 3
Jumlah (2) 31 | Jumlah (2) 31

53-57 48-52 43-47 38-42 33-37 28-32

Gambar 4
Histogram Nilai Angket Akhir (posttest)
setelah diberi Perlakuan pada Kelas Eksperimen
Dari tabel dan gambar histogram di atas, skor nilai akhir kelas eksperimen
menunjukkan bahwa responden yang memiliki kemandirian belajar yang sangat

tinggi sebanyak 5 orang, kemandirian belajar yang tinggi sebanyak 7 orang,

kemandirian belajar yang sedang sebanyak 12 orang, kemandirian belajar yang
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rendah sebanyak 4 orang kemandirian belajar yang sangat rendah sebanyak 3
orang. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai akhir kemandirian belajar siswa
kelas eksperimen mengalami peningkatan dari nilai angket awal. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17.

10
9
8
7
6
5
4
3
2
1
0

49-53 44-48 39-43 34-38 29-33 24-28

Gambar 5

Histogram Nilai Angket Akhir (posttest)
tanpa diberi Perlakuan pada Kelas Kontrol

Dari tabel dan gambar histogram di atas, skor nilai akhir kelas kontrol
menunjukkan bahwa responden yang memiliki kemandirian belajar yang sangat
tinggi sebanyak 1 orang, kemandirian belajar yang tinggi sebanyak 6 orang,
kemandirian belajar yang sedang sebanyak 13 orang, kemandirian belajar yang
rendah sebanyak 4 orang kemandirian belajar yang sangat rendah sebanyak 7
orang. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai akhir kemandirian belajar siswa
kelas kontrol mengalami peningkatan dari nilai angket awal. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17.
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Berdasarkan daftar distribusi frekuensi hasil posttest kemandirian belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol di atas dapat disajikan nilai tertinggi, nilai
terendah, rentang, mean dan standar deviasi. Dapat digambarkan pada tabel
sebagai berikut.

Tabel 14

Deskripsi Data Posttest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Distribusi Nilai Distribusi Nilai
Skor Tertinggi 57 Skor Tertinggi 53
Skor Terendah 30 Skor Terendah 27
Rentang 27 Rentang 26
Mean 42,58 Mean 38,26
Standar Deviasi 7,94 Standar Deviasi 7,73

Berdasarkan hasil deskripsi data pada tabel, ditunjukkan bahwa kelas
eksperimen diperoleh skor terendah 30 sebanyak 1 orang, skor tertinggi 57
sebanyak 1 orang sehingga rentangnya 27 dan skor rerata 42,58. Sementara
kelas kontrol diperoleh skor terendah 27 sebanyak 1 orang, skor tertinggi 53
sebanyak 1 orang sehingga rentangnya 26 dan skor reratanya 38,26. Dari rata-
rata posttest dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen 42,58 dan kelas
kontrol 38,26 sehingga rentangnya 4,32. Berdasarkan hasil analisis data posttest
terlihat bahwa kemandirian belajar siswa yang diberi dengan perlakuan
menggunakan strategi learning start with a question lebih tinggi daripada yang

diberi perlakuan dengan menggunakan pembelajaran langsung.
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3. Deskripsi Data Nilai Lembar Observasi
Untuk mengetahui gambaran presentase kemandirian siswa pada saat
pembelajaran dapat dilihat melalui analisis hasil observasi yang disajikan pada

Gambar 6.
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Gambar 6
Diagram Batang Hasil Analisis Lembar Observasi Kemandirian Belajar Siswa
pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, diperoleh persentase
skor kemandirian belajar siswa kelas eksperimen yang diberi strategi Learning
Start With a Question dan kelas kontrol yang diberi pembelajaran langsung

untuk aspek inisiatif, percaya diri, tanggung jawab dan disiplin.
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Gambar 7
Diagram Batang Nilai Rata-Rata pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Berdasarkan diagram di atas, diperoleh nilai rata-rata kemandirian belajar
siswa melalui lembar observasi yang diberikan. Pada kelas eksperimen skor rata-
rata kemandirian belajar siswa sebesar 77,68%. Sedangkan skor rata-rata
kemandirian belajar kelas kontrol sebesar 71,77%. Dari hasil pengamatan
menunjukkan bahwa skor kemandirian belajar siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol dengan rentang 5,91%. Perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 5.
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B. Uji Persyaratan
1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest) Pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Chi
Kuadrat. Dengan kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf signifikan
a = 5% dengan dk = k-3. Jika X?pipyng < X%¢aper, Maka data berdistribusi
normal dan sebaliknya jika X%piung = X%iqper » Maka data tidak

berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 15
Data Hasil Uji Normalitas Awal
Kelas X% hitung Dk X2 abel Keterangan
Eksperimen 7,157 3 7,815 Normal
Kontrol 5,622 3 7,815 Normal

Dari tabel di atas diketahui uji normalitas nilai awal pada kelas
eksperimen untuk taraf signifikan @ = 5% dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh
X2 nitung = 7,157 dan X?4pe; = 7,815. Karena X2 pipyng < X%taper, Maka
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan uji
normalitas nilai awal pada kelas kontrol untuk taraf signifikan a = 5%
dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X2,y = 5,622 dan X?,45¢; = 7,815.

Karena thitung < X2,.ape1, Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
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juga berdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa kedua kelas berdistribusi normal. Untuk mengetahui perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah data
tersebut mempunyai varian yang sama (homogen) atau tidak. Kedua kelas
mempunyai varian yang sama apabila menggunakan a = 5% menghasilkan
Fhitung < Fraper, ini berarti kedua kelas dikatakan homogen. Dari hasil
perhitungan uji homogen dengan n;= 31, n, = 31, S = 51,34 dan S2 =
46,45, maka diperoleh Fniwng = 1,11 dengan taraf signifikan a = 5%
dimana dk pembilang 31-1 = 30 dan dk penyebut 31-1 = 30, yaitu
Fo,05 (30,30) = 1,84 terlihat bahwa Fyjtyng < Fraperatau 1,11 < 1,84, berarti
data bervarian homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 13.
Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dihitung dengan menggunakan rumus uji t.
dengan X; = 37,26 X, =36,90 , S? =51,34 dan S? = 46,45, maka
perhitungan uji perbedaan rata-rata diperoleh thiwung = 0,529 dengan dk = 60
dan taraf signifikan 5%, maka tiper = 2,000. Sehingga thitung < tiaper = 0,529 <

2,000, maka Hp diterima, yaitu tidak terdapat perbedaan rata-rata kedua
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kelompok dan kedua kelas pada penelitian ini berawal dari kondisi awal
yang sama. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 15.
2. Deskripsi Data Nilai Akhir (Posttest) Pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Chi
Kuadrat. Dengan kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf signifikan

a = 5% dengan dk = k-3. Jika X?pipyung < X%¢aper, Maka data berdistribusi
normal dan sebaliknya jika X%piung = X%iaper » Maka data tidak

berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 16
Data Hasil Uji Normalitas Akhir
Kelas X% hitung dk X2 abel Keterangan
Eksperimen 3,304 3 7,815 Normal
Kontrol 4,248 3 7,815 Normal

Dari tabel di atas diketahui uji normalitas nilai akhir pada kelas
eksperimen untuk taraf signifikan a = 5% dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh
X2 nitung = 3,304 dan X?y4pe = 7,815. Karena X2 pieyng < X%¢aper, Maka
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan uji
normalitas nilai akhir pada kelas kontrol untuk taraf signifikan a = 5%

dengan dk = 6 — 3 = 3 diperoleh X%,y = 4,248 dan X?,45¢; = 7,815.
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Karena X?p;eyung < X%taper» Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
juga berdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa kedua kelas berdistribusi normal. Untuk mengetahui perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah data
tersebut mempunyai varian yang sama (homogen) atau tidak. Kedua kelas
mempunyai varian yang sama apabila menggunakan a = 5% menghasilkan
Fhitung < Fraper, ini berarti kedua kelas dikatakan homogen. Dari hasil
perhitungan uji homogen dengan n;= 31, n, = 31, S = 63,98 dan S? =
53,19, maka diperoleh Fpiwng = 1,20 dengan taraf signifikan a = 5%
dimana dk pembilang 31-1 = 30 dan dk penyebut 31 —1 = 30, yaitu
Fo,05 (30,30) = 1,84 terlihat bahwa Fpjtyng < Fraper atau 1,20 < 1,84 berarti
data bervarian homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 20.
C. Uji Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan uji perbedaan rata-rata dengan Kriteria:

Jika Ho= u; < u, : rata-rata hasil kemandirian belajar siswa kelas VII SMPN
1 Sei Kanan Langggapayung dengan menggunakan strategi learning start with a
question tidak terdapat pengaruh terhadap kemandirian belajar. Artinya, rata-rata

kemandirian belajar matematika dengan menggunakan strategi LSQ sama
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pengaruhnya dengan rata-rata kemandirian belajar matematika yang tidak
menggunakan strategi LSQ.

Jika Ha= pu; > u,: rata-rata hasil kemandirian belajar siswa kelas VII SMPN 1
Sei Kanan Langggapayung dengan menggunakan strategi learning start with a
question terdapat pengaruh terhadap kemandirian belajar. Artinya, rata-rata
kemandirian belajar matematika dengan menggunakan strategi LSQ berbeda
pengaruhnya dengan rata-rata kemandirian belajar matematika yang tidak
menggunakan strategi LSQ.

Dari hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji t, dengan
X, =42,58, X, =38,26, S? = 63,98 dan SZ = 53,19, maka perhitungan uji
perbedaan rata-rata diperoleh thiwng = 6,171 dengan dk = 60 dan taraf signifikan 5%,
maka twaper = 2,000. Sehingga thiwng > tawer = 6,171 > 2,000. Perhitungan
selengkapnya terdapat pada lampiran 22. Maka dapat diambil kesimpulan Hg ditolak
dan H, diterima, berarti terdapat pengaruh penggunaan strategi learning start with a
question terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1
Sei Kanan Langgapayung Kabupaten Labuhanbatu Selatan.
Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan peneliti untuk mengetahui pengaruh strategi Learning
Start With a Question terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Peneliti
menilai kemandirian belajar matematika siswa dengan menggunakan angket dan

lembar observasi. Peneliti memberikan angket tersebut kepada kelas kontrol dan
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kelas eksperimen sebelum perlakuan (pre-tes) dan sesudah perlakuan (post-tes).
Lembar observasi diisi pada saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas oleh
observer yaitu seorang guru di tempat penelitian (Laila Fitri Harahap, S.Pd). Angket
dibuat berdasarkan indikator kemandirian belajar siswa yang meliputi inisiatif,
percaya diri, tanggung jawab, dan disiplin.

Penilaian menggunakan lembar observasi ini dilakukan untuk mengetahui
kemandirian belajar siswa ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Aspek
kemandirian belajar siswa yang dinilai dalam penelitian ini meliputi percaya diri,
tanggung jawab, inisiatif, dan disiplin siswa selama proses pembelajaran
berlangsung di kelas.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelas baik kelas
eksperimen dan kelas kontrol berawal dari kondisi awal yang sama, diketahui
setelah diadakan uji normalitas dan homogenitas (pretest) yang menunjukkan
bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen.

Dalam penelitian ini digunakan dua tipe pembelajaran yang berbeda yaitu
pembelajaran dengan menggunakan strategi Learning Start With a Question dan
pembelajaran langsung dengan metode ceramah, tanya jawab dan latihan untuk
kelas kontrol. Sebelum diberikan pembelajaran yang berbeda kepada masing-
masing kelas, terlebih dahulu diberikan angket awal (pretest) untuk mengetahui
kemandirian awal siswa pada pelajaran matematika. Dari hasil pretest diperoleh

nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 37,26 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah
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36,90, sehingga rentangnya 0,36. Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan antara kemandirian awal siswa.

Selanjutnya, proses pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan sesuai
dengan tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi learning
start with a question. Penggunaan strategi learning start with a question dilakukan
dengan mengajak siswa untuk belajar secara mandiri, dimana siswa dituntut untuk
membaca materi sebelum proses pembelajaran dilakukan. Siswa harus membuat
pertanyaan terlebih dahulu dan membahasnya dengan teman sebangkunya. Setelah siswa
selesai membuat pertanyaan dengan pasangan belajarnya, siswa terlebih dahulu diberi
kesempatan untuk memberikan tanggapan atau jawaban terhadap pertanyaan yang telah
dikumpul dari pasangan belajar yang lain. Hal ini memunculkan rasa ingin tahu siswa,
sehingga siswa berusaha mencari sumber referensi lain dan mencari tahu jawaban dari
apa yang mereka tanyakan. Mereka merasa perlu belajar tanpa disuruh untuk belajar.
Hal inilah yang disebut dengan kemandirian. Siswa mempunyai inisiatif lebih dari
peserta didik di kelas kontrol.

Sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan dengan metode
ceramah, menjelaskan materi dan memberikan contoh disertai dengan tanya jawab
dan latihan tanpa menggunakan strategi learning start with a question. Setelah
diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian pada akhir
pembelajaran kedua kelas tersebut diberikan angket akhir (posttest) untuk

mengetahui kemandirian belajar matematika siswa.
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Dari hasil perhitungan posttest diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen
yang diberi perlakuan dengan menggunakan strategi Learning Start With a Question
adalah 42,58 dan nilai rata-rata kelas kontrol yang tanpa diberi perlakuan adalah
38,26. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar matematika kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kemandirian belajar matematika kelas kontrol.
Kemudian hasil dari angket kedua kelas tersebut dilakukan uji normalitas, uji
homogenitas sebagai prasyarat dalam pengujian hipotesis penelitian.

Dari perhitungan uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa kedua
kelas tersebut normal dan homogen. Sehingga digunakan uji-t dalam pengujian
hipotesis penelitian. Dari perhitungan uji-t terlihat bahwa thitung = 6,171 dan traper =
2,000 maka hipotesis penelitian dapat diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh penggunaan strategi Learning Start With a Question terhadap
kemandirian belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sei Kanan
Langgapayung Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Untuk mengamati kemandirian belajar siswa selama pembelajaran di dalam
kelas, peneliti menyediakan lembar observasi. Berdasarkan lembar observasi
pelaksanaan kedua pembelajaran ini, kemandirian belajar siswa kelas eksperimen
lebih baik dari kemandirian belajar siswa kelas kontrol. Pada kelas eksperimen skor
rata-rata kemandirian belajar siswa sebesar 77,68%. Sedangkan skor rata-rata
kemandirian belajar kelas kontrol sebesar 71,77%.

Pada hasil lembar observasi siswa, kemandirian belajar siswa kelas

eksperimen tiap aspeknya lebih besar daripada kelas kontrol. Keberhasilan yang
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dicapai tersebut karena hubungan antar peserta didik pada kelas eksperimen yang
saling mendukung, membantu, dan peduli dalam diskusi dengan pasangan
belajarnya. Melalui kerjasama dengan teman duduknya dalam memecahkan
masalah dari pertanyaan-pertanyaan yang dajukan pasangan belajar yang lain, ini
memunculkan interaksi positif yang pada akhirnya dapat membentuk kemandirian,
kepercayaan diri, rasa tanggungjawab, dan pengembangan kedisiplinan. Peserta
didik pada kelas eksperimen mengalami pengalaman belajar yang dapat
menumbuhkan rasa keingintahuan dalam dirinya, karena rasa ingin tahu itulah yang
menyebabkan peserta didik mempunyai rasa inisiatif untuk mencari pengetahuan
dan menjawab pertanyaan yang diberikan.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini adalah kemandirian belajar siswa
kelas eksperimen yang diberi strategi learning start with a question lebih baik
daripada kemandirian belajar siswa kelas kontrol yang diberi pembelajaran
langsung.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang sesuai dengan penuh
sungguh-sungguh dan kehati-hatian. Penelitian ini sudah direncanakan dengan
matang melalui bantuan dosen pembimbing dan guru bidang studi matematika di
lokasi penelitian agar hasil penelitian memperoleh hasil yang sempurna. Namun
untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam penelitian ini
dirasakan adanya keterbatasan-keterbatasan. Adapun keterbatasan-keterbatasan

tersebut diantaranya:
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Keterbatasan waktu yang diberikan pihak sekolah untuk melaksanakan
penelitian, karena pada saat penelitian tepat memasuki bulan Ramadhan dan
pada waktu puasa.

Peneliti tidak bisa menjamin atau mengontrol semua siswa dalam mengisi
lembar angket yang diberikan, apakah siswa memang dari dirinya sendiri atau
hanya asal isi saja atau mencontoh temannya.

Karena siswa mengetahui mereka sedang diteliti sebagian siswa ada yang lebih
semangat belajarnya karena tidak mau mempermalukan sekolahnya tetapi ada
juga yang malas karena siswa menganggap hasil dari penelitian tidak akan
dimasukkan ke nilai rapot dan tidak ada pengaruhnya di ujian semester.

Masih ada siswa yang tidak mau mendengarkan dan berperan aktif dalam

proses pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat menyimpulkan
bahwa hipotesis Hy ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan Strategi Learning Start With a Question Terhadap
Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sei Kanan
Langgapayung Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Hal tersebut dapat ditunjukkan
dari rata-rata kemandirian belajar pada kelas eksperimen adalah 42,58 dan rata-rata
hasil kemandirian belajar pada kelas kontrol adalah 38,26, dengan thiwng > travel =
6,171 > 2,000. Sedangkan hasil observasi kemandirian belajar yang dilakukan pada
saat pembelajaran berlangsung diperoleh rata-rata kelas eksperimen adalah 77,68%
dan rata-rata kelas kontrol adalah 71,77%.

Dari hasil analisis data tersebut terlihat bahwa kemandirian belajar
matematika siswa yang diberi dengan perlakuan menggunakan strategi Learning
Start With a Question lebih baik daripada pembelajaran langsung (tanpa
menggunakan strategi Learning Start With a Question) di SMP Negeri 1 Sei Kanan

Langgapayung Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

63
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B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi guru, hendaknya menggunakan strategi Learning Start With a Question
dalam kegiatan pembelajaran untuk memunculkan kemandirian belajar siswa.

2. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif dan berani dalam mengemukakan
pendapat pada pembelajaran matematika, membiasakan siswa untuk mempelajari
materi terlebih dahulu dan melatih siswa untuk dapat membuat pertanyaan yang
baik dengan menggunakan strategi belajar aktif LSQ serta meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika.

3. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam membina guru-guru untuk
memperluas wawasan dan memberikan penyuluhan dalam penggunaan strategi
pembelajaran dalam pelajaran matematika.

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian menggunakan strategi
Learning Start With a Question, sebaiknya membuat hand-uot yang menarik,
dapat menimbulkan pertanyaan, dan mampu merangsang rasa ingin tahu siswa,
serta dilengkapi dengan media yang lebih menarik seperti menampilkan banyak

gambar dan video yang relevan dengan materi.



65

DAFTAR PUSTAKA

Abdul Rohmat, Analisis Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Rangkaian
Listrik Di Smk Negeri 1 Cimahi Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia,
2014.

Agus Hidayatulloh, dkk. Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bekasi: Cipta Bagus Segara,
2012.

Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, Jakarta: Kencana,
2013.

Anas Tas Nia Dewi Nur Komaria, Siswandari, dan Elvi alvada, Penerapan Strategi
Pembelajaran Aktif Learning Start with a Question Sebagai Upaya untuk
Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan
dalam Jurnal “Tata Arta” UNS, Volume 1, No. 2, Oktober 2015.

Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2012.
C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008.

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009.

Erni Dalisma, “Penerapan Metode Pembelajaran Learning Start With A Question untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas VI11-6 SMP Negeri
30 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2015/2016”, dalam Jurnal lImu Pendidikan
Sosial, sains, dan Humaniora, Volume 1 No. 1, Desember 2015.

Febrianda Yenni Syafei, Suherman, Yusmet Rizal, Metode Active Learning Tipe
Learning Starts With A Question Pada Pembelajaran Matematika Di SMPN 33
Padang dalam Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 1, No. 1, Tahun 2012.

Hamdani. Strategi Belajar Mengajar, Bandung: Pustaka Setia, 2011.
Hisyam Zaini dkk., Stategi Pembelajan Aktif, Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008.
Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, Medan: Media Persada, 2014.

Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistika, Jakarta: PT: Bumi Aksara,
2004.

Jarnawi Afgani, Analisis Kurikulum Matematika, Jakarta: Universitas Terbuka, 2011.



66

Linda Feni Haryati, “Peningkatan Keaktifan dan Prestasi Belajar Matematika Siswa
Melalui Model Pembelajaran Learning Start with a Question” Skripsi, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran, Jakarta: Gaung Persada Press, 2011.

Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004.

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013.

Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2000.

Ngalimun dkk, Strategi Dan Model Pembelajaran, Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2011.

Rangkuti, Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Cita pustaka Media,
2016.

Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
Bandung: Alfabeta, 2004.

Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, Jakarta:
Rajawali Pers, 2013.

Sardiman, Interaksi dan Moivasi Belajar-Mengajar, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011.

Siregar, Eveline dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010.

Siregar, Syofian, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSS, Jakarta: Kencana, 2014.

Siti Marzuqgotul Chasanati, “Efektivitas Model Pembelajaran Learning Start with a
Question (LSQ) Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel Kelas VIII MTs N 1 Semarang Tahun
Pelajaran 2014/2015”, Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2015.

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempegaruhi, Jakarta: PT Rineka Cipta,
2013.

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2001.



67

Sudjana, Metode Statistika, Jakarta: Tarsito, 2002.

Sutan Hade Anantotur, “Peningkatan Motivasi dan Keaktifan Belajar Matematika
Melalui Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Learning Start With A Question di
Kelas VII-B SMP Muhammadiyah 1 Kartasura”, Skripsi, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2014.

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006.

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010.



A.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Pribadi

Nama . HEFFI SUSANTI DAULAY

NIM : 14 202 00088

Tempat/Tanggal Lahir : Langgapayung, 14 Mei 1996

Jenis Kelamin . Perempuan

Alamat . Kel. Langgapayung, Kec. Sungai Kanan, Kab.

Labuhanbatu Selatan, Provinsi Sumatera Utara

Agama : Islam

Nama Orang Tua

Nama Ayah : Torbit Daulay
Nama lbu . Siti Rosnila Harahap
Alamat . Kel. Langgapayung, Kec. Sungai Kanan, Kab.

Labuhanbatu Selatan, Provinsi Sumatera Utara

Riwayat Pendidikan

Tahun 2002 - 2008 . SD Negeri 112246 Langgapayung
Tahun 2008 — 2011 : SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung
Tahun 2011 — 2014 : MA Swasta Darul Falah Langgapayung

Tahun 2014 — 2018 . IAIN Padangsidimpuan



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Kelas Eksperimen

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Sei Kanan Langgapayung

Kelas/Semester V12

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Penyajian Data

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 Menghargai dan Menghayati  perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

K13 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4 Mencoba, mengolah dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

3.12 Menganalisis hubungan antara data dengan cara penyajiannya (tabel, diagram

batang, diagram garis dan diagram lingkaran)

4.12 Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, diagram batang, diagram

garis dan diagram lingkaran.
C. Indikator
3.12.1 Mengenal data dalam kehidupan sehari-hari



3.12.2 Memahami cara mengumpulkan data
4.12.1 Mengolah data
4.12.2 Menyajikan data dalam bentuk diagram batang, diagram garis dan diagram
lingkaran.
4.12.3 Membaca diagram batang, diagram garis dan diagram lingkaran
4.12.4 Menafsirkan diagram batang, diagram garis dan diagram lingkaran
D. Tujuan Pembelajaran
3.12.1 Peserta didik dapat mengenal data dalam kehidupan sehari-hari
3.12.2 Peserta didik dapat memahami cara pengumpulan data
4.12.1 Peserta didik dapat mengolah data
4.12.2 Peserta didik dapat menyajikan data dalam bentuk diagram batang, diagram garis
dan diagram lingkaran
4.12.3 Peserta didik dapat Membaca diagram batang, diagram garis dan diagram
lingkaran
4.12.4 Peserta didik dapat Menafsirkan diagram batang, diagram garis dan diagram
lingkaran
E. Materi Pembelajaran : 1. Penyajian data dalam bentuk tabel
2. Grafik Batang
3. Grafik Garis
4. Diagram Lingkaran

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific

Strategi : Learning Start With A Question
G. Media/Alat dan Sumber Belajar

Media/Alat : Handout, Papan tulis dan Spidol

Sumber belajar : Buku siswa matematika untuk SMP/MTs kelas VIl semester 2,
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016.
H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama




Kegiatan

Alokasi

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Pembelajaran Waktu
Kegiatan 1. Guru membuka pertemuan | 1. Siswa menjawab salam, 10 menit
Awal dengan mengucapkan salam ikut serta berdoa dan
lalu berdoa dan mengabsen menyatakan
kehadiran siswa. kehadirannya.
2. Guru menyampaikan tujuan | 2. Siswa mendengarkan apa
pembelajaran yang ingin yang telah disampaikan
dicapai pada materi guru
statistika
3. Guru menginformasikan . Siswa memperhatikan
cara belajar yang akan penjelasan guru tentang
ditempuh yaitu dengan cara belajar
strategi learning start with a
question
4. Melakukan apersepsi Memberikan respon
dengan mengajukan terhadap apersepsi yang
pertanyaan tentang diberikan oleh guru
penyajian data dalam
kehidupan sehari-hari.
Kegiatan Inti 1. Memberikan handout Menerima handout yang | 60 menit

kepada masing-masing
siswa

Meminta siswa mempelajari
bahan bacaan secara
sendirian atau dengan teman
duduknya.

Meminta peserta didik
untuk memberi tanda pada
bagian bacaan yang tidak
dipahami dan meminta
mereka untuk membahas
poin-poin yang tidak
diketahui yang telah diberi
tanda bersama teman
duduknya atau pasangan
belajarnya.

diberikan guru

Mempelajari bahan yang
diberikan guru secara
sendirian atau dengan
teman duduknya.

Memberikan tanda pada
bagian bacaan yang tidak
dipahami dan membahas
poin-poin yang tidak
diketahui yang telah
diberi tanda bersama
teman duduknya atau
pasangan belajarnya.




. Setiap pasangan belajar

diminta untuk menuliskan
pertanyaan dari bahan
bacaan yang tidak
dimengerti.

. Mengumpulkan pertanyaan-

pertanyaan yang telah
ditulis peserta didik.

. Memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk
menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang terkumpul
bersama teman duduknya.

. Memberikan penjelasan

terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang belum
terpecahkan dari peserta
didik.

. Menjelaskan materi dari

pertanyaan-pertanyaan
peserta didik secara urut
sesuai dengan bahan
pelajaran.

. Setiap pasangan belajar

menuliskan pertanyaan
dari bahan bacaan yang
tidak dimengerti.

Mengumpulkan
pertanyaan-pertanyaan
yang telah dituliskan.

Mendiskusikan dan
mencoba menjawab
pertanyaan yang
diberikan guru

Mendengarkan
penjelasan guru
mengenai materi yang
dipelajari dari pertanyaan
yang belum terpecahkan

Mendengarkan
penjelasan guru

Penutup

Meminta siswa atau lebih
menyimpulkan tentang
materi penyajian data.

Memberikan latihan

Menginformasikan bahwa
pertemuan berikutnya
adalah mengenai mengolah
dan menyajikan data dalam
bentuk grafik garis dan
diagram lingkaran.

Menugaskan siswa untuk
membaca mengenai materi
mengolah dan menyajikan
data dalam bentuk grafik

. Salah seorang siswa atau

lebih menyimpulkan
materi penyajian data.

Mengerjakan latihan

Mendengarkan informasi
dari guru.

Mendengarkan perintah
guru.

10 menit




garis dan diagram lingkaran.

Guru menutup pelajaran dan
mengucapkan salam
sebelum keluar kelas.

5. Siswa ikut serta menutup
pelajaran dan menjawab
salam guru.

Total 80 menit
Pertemuan Kedua
Kegiatan o o _ Alokasi
. Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Pembelajaran Waktu
Kegiatan 1. Guru membuka pertemuan | 1. Siswa menjawab salam, 10 menit
Awal dengan mengucapkan salam ikut serta berdoa dan
lalu berdoa dan mengabsen menyatakan
kehadiran siswa. kehadirannya.
2. Memotivasi siswa dengan 2. Siswa menjawab
mengajukan pertanyaan pertanyaan dan
mengenai materi mer}dlengarkan
sebelumnya. Dari pertanyaan penjelasan guru
but guru menyampaikan mengenai tujuian
tersebut guru menyamp pembelajaran pada
tujuan pembelajaran yang pertemuan ini.
akan dicapai pada pertemuan
ini.
3. Mengeksplorasi pengetahuan | 3. Siswa memberi respon
. . dari pertanyaan guru.
awal siswa melalui
pertanyaan, “apa yang kalian
ketahui mengenasi grafik
garis dan diagram
lingkaran”.
Kegiatan Inti L. Memberikan handout kepada | 1. Menerima handout yang | 60 menit
masing-masing siswa diberikan guru
2. Meminta siswa mempelajari | 2. Mempelajari bahan yang

bahan bacaan secara
sendirian atau dengan teman
duduknya.

diberikan guru secara
sendirian atau dengan
teman duduknya.




. Meminta peserta didik untuk

memberi tanda pada bagian
bacaan yang tidak dipahami
dan meminta mereka untuk
membahas poin-poin yang
tidak diketahui yang telah
diberi tanda bersama teman
duduknya atau pasangan
belajarnya.

. Setiap pasangan belajar

diminta untuk menuliskan
pertanyaan dari bahan
bacaan yang tidak
dimengerti.

. Mengumpulkan pertanyaan-

pertanyaan yang telah ditulis
peserta didik.

. Memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk
menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang terkumpul
bersama dengan teman
duduknya.

. Memberikan penjelasan

terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang belum
terpecahkan dari peserta
didik.

. Menyampaikan pelajaran

dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari
peserta didik secara urut
sesuai dengan bahan
pelajaran.

3. Memberikan tanda pada
bagian bacaan yang tidak
dipahami dan membahas
poin-poin yang tidak
diketahui yang telah
diberi tanda bersama
teman duduknya atau
pasangan belajarnya.

4. Setiap pasangan belajar
menuliskan pertanyaan
dari bahan bacaan yang
tidak dimengerti.

5. Mengumpulkan
pertanyaan-pertanyaan
yang telah dituliskan.

6. Mendiskusikan dan
mencoba menjawab
pertanyaan yang
diberikan guru

7. Mendengarkan
penjelasan guru
mengenai materi yang
dipelajari dari pertanyaan
yang belum terpecahkan

8. Mendengarkan
penjelasan guru
mengenai materi yang
dipelajari dari pertanyaan
yang telah diberikan.

Penutup

. Meminta siswa atau lebih

menyimpulkan materi
tentang mengolah dan
menyajikan data dalam

1. Salah seorang siswa atau
lebih menyimpulkan
materi tentang mengolah
dan menyajikan data

10 menit




J.

bentuk grafik garis dan
diagram lingkaran.

Memberikan latihan soal

keluar kelas.

dalam bentuk grafik
garis dan diagram
lingkaran.

2. Memberika latihan soal

. Guru menutup pelajaran dan | 3. Siswa ikut serta menutup
mengucapkan salam sebelum

pelajaran dan menjawab
salam guru

Total

80 menit

Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis

2. Instrument

Instrument Test

: Essay

1. Apa yang dimaksud dengan statistika?
2. Berikut adalah sebuah data:

6 |8 |7 |6 |6 |57 (8|8
9 1918 1|6 |7 |7 |7 |8 |8
10|/8 (8 |6 |6 |5 |9 |9 |7

Buatlah ke dalam bentuk tabel.

3. Daftar di samping adalah data produksi buah-buahan Indonesia tahun 2001 dengan

pembulatan ke puluh ribuan ton terdekat. Buatlah grafik batang berdasarkan data di

dibawah ini!

Nama Buah | Jumlah Produksi
Pepaya 510.000
Jambu 140.000
Rambutan 350.000
Duku 110.000
Salak 680.000
Durian 350.000

4. Berikut ini diagram garis penjualan telur seorang pedagang di Pasar Anyar pada

bulan Januari-Juni 2013.
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Bulan

Pada bulan apakah penjualan telur paling banyak?

Pada bulan apakah penjualan telur pedagang itu mengalami penurunan?
Pada bulan apakah penjualan telur pedagang itu mengalami kenaikan?
Tentukan jumlah telur yang terjual selama 6 bulan (dari Januari-Juni 2013)

oo o

5. Perhatikan diagram lingkaran berikut.

Jagung

- La
Gandum 72

Diagram lingkaran tersebut menunjukkan banyaknya hasil pertanian (dalam ton) di
suatu daerah. Jika hasil pertanian di daerah tersebut 40 ton. Tentukan banyak hasil
panen gandum!

K. Pedoman Penskoran



Deskripsi Jawaban Skor
Statistika adalah ilmu yang mempelajari cara-cara 2
pengumpulan, penyusunan, pengolahan, penyajian,
penganalisisan, dan penafsiran (penarikan kesimpulan) dari
suatu kumpulan data
Nilai Turus Jumlah Siswa 2
5 n 3
6 1] 8
7 Wil 7
8 Hi 7
3 ] 4
10 | !
Jumlah 30
700,000 2
650,000
600,000
550,000
500,000 -
450,000 -+
400,000 -
350,000 -
300,000 -+
250,000 -
200,000 -
150,000 -+
100,000 -
50,000 - T l T T . T
Pepaya Jambu  Rambutan Duku Salak Durian
a. April 2
b. Februari dan Mei 2
c. Maret, April, dan Juni 2
d. 9250 butir telur 4
Jumlah hasil pertanian = 40 ton. 2
Besar sudut untuk gandum = 360° - (90° + 72° +180°) = 18° 4



http://3.bp.blogspot.com/-igXroywUp5A/Usdfru5IdeI/AAAAAAAAArw/uNaW0vMgFJg/s1600/Statistika+Matematika+-+Pengertian+Data+dan+Statistika+2.JPG

Jadi, banyak hasil panen gandum di daerah tersebut : 4
Hasil panen gandum = % X 40 ton = 2 ton.
Skor Total 26
NILAI = —SKOR BENAR x100
SKORTOTAL
Langgapayung,
Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti
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2018
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